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 Pengantar
 “Dialog Warga untuk Penguatan Hak Perempuan dan Kesetaraan Gender” adalah pendekatan peningkatan kesadaran masyarakat yang memfokuskan pada kapasitas dan kebutuhan komunitas. Ide untuk Dialog Warga ini muncul karena kenyataan bahwa banyak kampanye tentang hak asasi perempuan atau kesetaraan laki-laki dan perempuan masih bersifat top-down. Kampanye seperti itu meletakkan masyarakat sebagai penerima pasif dari informasi-informasi yang disodorkan kepada mereka. Pendekatan top-down dirasakan baik oleh masyarakat maupun mereka yang melakukan kampanye kurang efektif dan tidak membawa perubahan kesadaran dan perilaku yang lebih responsif terhadap hak-hak perempuan dan kesetaraan laki-laki dan perempuan. Akibatnya, praktik diskriminasi yang dialami perempuan dan ketimpangan relasi antara laki-laki dan perempuan di berbagai bidang kehidupan masih ditemukan di mana-mana.
 “Dialog Warga” mencoba lebih melakukan elaborasi atas kapasitas dan kepentingan komunitas. Asumsi utama adalah bahwa masyarakat telah memiliki pengetahuan maupun pengalaman untuk mengatasi persoalan-persoalan yang menjadi keprihatinan bersama. Tujuan Dialog Warga adalah untuk mengembangkan kompetensi komunitas dalam menangani isu-isu hak asasi perempuan dan kesetaraan laki-laki dan perempuan yang mereka anggap paling penting.
 Panduan ini terdiri dari tiga bagian serta lampiran. Bagian pertama secara sangat ringkas menjelaskan tujuan, prinsip-prinsip dasar serta pendekatan dan metode yang menjadi referensi dalam Dialog Warga. Bagian kedua dan ketiga panduan ini memperkenalkan metode fasilitasi dan enam langkah dalam menjalankan Dialog Warga. Lampiran 1 mengandung perlengkapan alat-alat fasilitasi dan informasi lebih rinci. Lampiran 2 menjelaskan secara rinci tentant keterlibatan komunitas dalam Dialog Warga.
 Panduan Dialog Warga versi pertama ini akan ditinjau ulang setelah fase ujicoba di sejumlah desa/komunitas di Provinsi Jawa Tengah dan Nusa Tenggara Barat. Para fasilitator pendamping mempunyai peran penting dalam mencapai kesimpulan apakah pendekatan yang diperkenalkan dalam panduan ini dapat diterapkan, mana yang perlu disesuaikan atau sebaiknya ditambahkan. Karena itu, panduan ini juga sangat padat dengan proses pemantauan, baik di tingkat kelompok sendiri – untuk memberi kontrol terhadap perkembangan kegiatan – maupun di tingkat fasilitator pendamping – untuk menjaga proses aplikasi dan memudahkan pelajaran.
 Panduan ini dikembangkan dengan masukan dari Indocompetence dan Inspirit Innovation Circles, dua organisasi yang bekerja dengan pendekatan apresiatif, atau appreciative inquiry. Kami berterima kasih kepada dua organisasi ini atas banyak usulan penyempurnaan pendekatan dan proses.
 Jakarta, Mei 2011
 Tim SWR
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 1. PRINSIP DASAR
 Tujuan Dialog Warga untuk Hak Asasi Perempuan dan Kesetaraan Gender
 Komunitas mampu mengembangkan praktik-praktik baik yang menguatkan kesetaraan relasi antara laki-laki dan perempuan serta meningkatkan kompetensi komunitas untuk mempromosikan dan mempraktikkan hak asasi perempuan (HAP).
 Prinsip Dasar Dialog Warga
 Untuk menjaga agar proses Dialog Warga dapat menghasilkan perubahan yang berarti, maka kegiatan ini perlu memperhatikan beberapa prinsip dasar berikut:
 Berbasis Hak Asasi: Semua manusia, laki-laki dan perempuan, adalah pemegang hak; laki-laki dan perempuan memiliki hak-hak dasar untuk hidup terhormat dan bermartabat sebagai manusia. Dengan demikian, norma, standar dan prinsip HAM juga menjadi rujukan dari proses dialog. Dialog Warga akan meningkatkan kesadaran peserta Dialog Warga terhadap hak-hak asasi, dan khususnya hak asasi perempuan dan status perlindungannya di Indonesia. Tujuannya, meningkatkan kemampuan peserta dialog untuk mengembangkan suatu komunitas yang lebih menjaga hak semua warganya.
 Kesetaraan: Semua peserta dilihat sebagai individu yang memiliki kedudukan setara dan dalam dialog diharapkan bisa menanggalkan posisi sosial yang disandang.
 Apresiatif: Semua peserta memiliki pengetahuan, pengalaman dan nilai-nilai yang akan memberikan kontribusi pada pencapai tujuan bersama.
 Berbasis aset masyarakat: Setiap komunitas memiliki sumber daya, dan kapasitas mereka dapat terus dikembangkan.
 Memberdayakan: Dialog-dialog yang dilakukan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan meningkatkan kapasitas yang telah ada dalam masyarakat.
 Berkesinambungan: Dialog yang dilakukan dapat terus berlanjut sehingga menggulirkan perubahan-perubahan lain yang berarti tanpa ketergantungan pada pihak luar.
 Berorientasi perubahan: Dialog yang dilakukan dalam kelompok tidak berhenti sebatas wacana namun dapat ditindaklanjuti dan menghasilkan perubahan yang nyata.
 Menggunakan bahasa/istilah lokal: Dialog yang dilakukan sedapat mungkin menggunakan bahasa/istilah lokal yang sederhana, mudah dipahami oleh semua lapisan masyarakat dan mengurangi risiko resistensi maupun konflik. Misalnya, istilah “kesetaraan gender” diganti dengan “kesetaraan laki-laki dan perempuan” untuk mencegah istilah yang dirasakan asing.
 Bukan merupakan “proyek”: Sebisa mungkin tidak memberikan atau menjanjikan insentif apapun kepada komunitas kecuali fasilitasi akses atas pengetahuan dan pembelajaran bersama
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 Isu Hak Asasi Perempuan
 Tema/isu yang diangkat dalam dialog ditentukan bersama oleh masing-masing kelompok berdasarkan situasi hidup, kondisi lingkungan, pemahaman dan kepentingan mereka.
 Contoh beberapa tema/isu terkait kesetaraan laki-laki dan perempuan dan HAP yang mungkin diangkat dalam dialog, antara lain:
 Hak Sipil dan Politik: partisipasi perempuan dalam kehidupan publik, partisipasi dalam pengambilan keputusan di ranah privat, pentingnya kepemilikan dokumen kependudukan, pencatatan dan dokumen perkawinan, dampak pernikahan dini bagi perempuan, keluarga dan komunitas, hak mendapatkan perlakuan khusus bagi perempuan untuk dapat memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama, dll.
 Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya: mendapatkan penghasilan yang sama, hak bekerja yang sama, akses terhadap modal bagi perempuan, akses terhadap kesehatan dasar dan kesehatan reproduksi, akses terhadap pendidikan, dll.
 Berdasarkan isu yang dianggap paling penting, kelompok akan menggali HAP yang terkait dan mengembangkan visi bersama bagaimana menjaga dan memenuhi HAP ini dalam komunitas mereka.
 Pelaksanaan Dialog Warga dan Durasi Waktu
 Dari sisi pengelolalan aktivitas, Dialog Warga dilaksanakan dalam enam langkah seperti yang tertera dalam tabel berikut:
 Langkah Perkiraan Waktu yang Dibutuhkan
 1. Persiapan 2 bulan
 2. Mengenali Kekuatan 2 sampai 3 bulan
 3. Menangkap Mimpi
 4. Menyusun Rencana Aksi
 5. Merayakan Mimpi Bersama 1 bulan (paralel dengan langkah 6)
 6. Implementasi Rencana Aksi dan Pemantauan 4 sampai 6 bulan
 Dialog Warga Menerapkan Pendekatan Apresiatif
 Pendekatan Appreciative Inquiry (AI) berangkat dari asumsi bahwa dalam kondisi mana pun masyarakat mempunyai banyak kemampuan, kapasitas dan sumber daya yang harus ditemukenali dan diaktifkan. Perubahan terbangun dari kesadaran akan kekayaan dan rasa berdaya serta keprihatinan dan kepedulian terhadap isu yang ingin diatasi. Prinsip apresiatif menempatkan manusia, kemampuan dan kebutuhan manusia dan komunitas sebagai pusat perubahan. Namun, pendekatan apresiatif memang memerlukan perubahan pola berpikir dan
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 pola beraksi sehingga harus dikembangkan suatu kesadaran baru mengenai cara berpikir (way of thinking) dan cara bekerja (way of working) terlebih dahulu.
 Pendekatan apresiatif mencoba keluar dari pendekatan berbasis masalah (problem based approach), dan mendorong seseorang untuk mengatasi kebiasaan pada pemikiran yang melekat pada ”masalah“ dan ”mencari solusi“. Untuk itu, fasilitator sendiri harus mengembangkan suatu praktik apresiatif yang kuat dalam dirinya sendiri.
 Dua metode pemberdayaan komunitas yang menerjemahkan lebih lanjut pendekatan apresiatif dalam pengorganisasian masyarakat adalah Community Life Competence Practice (CLCP), yaitu: Membangun Komunitas Kompeten, dan metode Asset-Based Community Development (ABCD), yaitu: Pembangunan Komunitas Berdasarkan Aset/Kemampuan yang Ada. Kedua metode ini telah banyak dipraktikkan di Indonesia. Melalui pengalaman Indocompetence dengan CLCP dan Inspirit dengan ABCD metode Dialog Warga telah dapat dikembangkan dan diperkayakan.
 Metode CLCP diperkenalkan dalam rangka menghadapi isu-isu seputar HIV dan AIDS di Indonesia, didukung oleh UNFPA, dan diimplementasikan oleh beberapa unsur LSM, antara lain Indocompetence. Pendekatan CLCP mempunyai tiga elemen kunci yang menjadi inspirasi bagi pendekatan Dialog Warga: pertama, CLCP menekankan aspek kemanusiawian, artinya semua peserta adalah manusia yang berharga, berhak didengar dan mempunyai mimpi, serta mampu berkembang. Kedua, berbasis kompetensi komunitas, artinya, komunitas dianggap mampu mengendalikan proses peningkatan kemampuannya, berkembang dan beraksi. Ketiga, cara bekerja atau pendampingan masyarakat adalah sangat non-invasif, artinya, fasilitator pendamping mendengar lebih banyak daripada berbicara atau mengajar, menstimulan lebih banyak daripada mendikte, menghargai daripada menggali masalah, dan membantu komunitas untuk berubah berdasarkan kemapuan dan realisasi kemandiriannya. 1
 Metode ABCD memperkenalkan model empat langkah: discover, dream, design rencana aksi, dan deliver/ destiny, artinya melaksanakan aksi serta mengalami perubahan yang diinginkan. Metode ini misalnya disebarluaskan melalui kegiatan proyek ACCESS (dibiayai Pemerinta Australia) yang mengembangkan kapasitas untuk pemerintahan yang baik di tingkat kabupaten dan kota hingga ke level desa. Konsep pelaksanaan ABCD ini diadopsi untuk konteks pemerintahan lokal oleh organisasi Inspirit. 2
 Kapasitas memfasilitasi secara apresiatif harus dilatih dan dikembangkan dalam praktik. Karena itu, semua fasilitator Dialog Warga harus mengikuti pelatihan tentang pendekatan dan metode AI, serta kapasitas fasilitasi khusus yang diperlukan. Panduan ini bertujuan untuk memberi fasilitator pendamping pengarahan dalam pelaksanaan proses. 1 Untuk informasi lebih lengkap tentang CLCP, suatu metode yang dipraktikkan di seluruh dunia lihat:
 www.communitylifecompetence.org. Cara kerja CLCP yang dirangkumkan secara singkat di atas diperjelas dengan
 istiah “SALT”: S = Strength, Support, Stimulate; A = Appreciate, Action; L = Learn, Listen, Link; T = Transfer,
 Transform, Team. 2 Untuk informasi lihat: http://www.inspiritinc.com, situs web Inspirit Innovation Circles. Di situs web ACCESS bisa
 download beberapa panduan yang dikembangkan berdasarkan metodea ABCD: http://www.access-indo.or.id.
 http://www.communitylifecompetence.org/
 http://www.inspiritinc.com/
 http://www.access-indo.or.id/
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 2. CARA FASILITASI DIALOG WARGA
 Siklus Fasilitasi Vibran Proses memfasilitasi pertemuan-pertemuan dalam Dialog Warga menggunakan siklus fasilitasi vibran sebagai berikut:
 Fasilitasi Vibrant merupakan suatu metode dalam proses fasilitasi dengan beberapa keunggulan antara lain3:
 Metode ini merupakan cara atau seni untuk menjadikan interaksi setiap manusia istimewa dan saling mempercayai
 Proses ini mendorong individu memahami masa lalu, masa kini dan masa depan
 Prosesnya akan mengaktifkan kecerdasan kognitif, kecerdasan emosional, kecerdasan fisik dan emosional dengan cara menularkan antusiasme dan energi positif yang dimiliki oleh semua individu ke dalam proses interaksi itu yang difasilitasi oleh fasilitator
 Pada tahap selanjutnya proses ini akan menciptakan gema tentang keagungan manusia
 3 InSpirit Innovation Circles, 2007
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 1. Pembukaan Tahap Pembukaan dalam siklus fasilitasi sangat penting karena akan mewarnai tahap-tahap selanjutnya. Tahap ini bertujuan untuk memberikan suatu pengantar atau titik masuk yang membuat warga siap dan bersemangat untuk memulai suatu proses dialog. Acap kali Pembukaan dilakukan dengan cara fasilitator memberi salam, dilanjutkan dengan penjelasan tujuan pertemuan. Namun banyak pula cara yang membuat proses Pembukaan ini menjadi ‘luar biasa’ dan menarik.
 Untuk membuat Pembukaan ini menarik minat warga, rancanglah tahap ini sekreatif dan semenarik mungkin dan melibatkan anggota Dialog Warga misalnya melalui tarian, nyanyian, pemutaran film, drama (role play) maupun puisi yang relevan dengan tema Dialog Warga pada pertemuan tersebut. Pelibatan warga dapat dimulai sejak persiapan maupun implementasi Pembukaan. Memastikan bahwa tujuan pertemuan jelas setelah Pembukaan tersebut.
 Bila waktu Dialog Warga hanya dua jam, lakukan tahap ini tidak lebih dari 15 menit. Beri tepuk tangan dan apresiasi yang tinggi kepada semua yang terlibat.
 2. Imajinasi Tahap Imajinasi merupakan tahap di mana warga diberi ruang untuk mencerna atau merasakan “pesan” yang ada dalam kegiatan Pembukaan ini. Tahap Imajinasi juga merupakan jembatan antara Pembukaan dan tahap Mengungkapkan dan Dialog. Dengan menggunakan bantuan pertanyaan-pertanyaan penuntun, fasilitator mengajak peserta untuk mengekpresikan perasaan dan perspektif mereka terhadap apa yang ditampilkan pada tahap Pembukaan.
 Pertanyaan penuntun yang dapat digunakan pada tahap ini selain dapat mendorong peserta melakukan refleksi (menangkap pesan dari event Pembukaan), juga dapat membawa peserta untuk bersiap masuk pada tahap Mengungkapkan. Contoh pertanyaan penuntun: Apa yang dilihat dari acara Pembukaan tadi? Bagaimana perasaan bapak/ibu setelah menyaksikan/mendengar acara itu? Pesan apa yang ada dalam acara itu? Bagaimana pesan tersebut berhubungan dengan suatu praktik/kejadian/pengalaman HAP yang ada di desa ini?
 Proses ini bisa dilakukan dengan cara kerja individu maupun kerja kelompok. Lakukan tahap ini tidak lebih dari 15 menit.
 3. Mengungkapkan Tahap mengungkapkan merupakan suatu tahap yang sangat penting karena memberi ruang untuk menerapkan komitmen bersama terhadap pentingnya pengalaman/ perspektif/ cerita individual. Komitmen ini bertumpu pada keyakinan bahwa setiap pengalaman individu adalah valid (sahih) sehingga patut diapresiasi dan tidak boleh diremehkan oleh individu lain.
 Dengan bantuan satu pertanyaan penuntun, fasilitator dapat mengajak warga secara individual untuk mengungkapkan pengalaman/ pandangannya terkait dengan tema yang menjadi fokus pertemuan kali ini. Fokuslah di pengalaman dan cerita yang bersifat sukses dan
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 membanggakan. Pengungkapan cerita individu ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media, misalnya secara lisan, menggambar, menyusun potongan gambar/ tulisan dll. Pertanyaan penuntun untuk proses ini misalnya: Mohon bapak/ibu memberi satu contoh cerita sukses, pengalaman sendiri atau orang yang dikenalkan, mengenai …?
 Proses ini dapat juga dilakukan dalam bentuk diskusi kelompok di mana setiap anggota dalam diskusi kelompok ini memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pengalamannya di dalam kelompok itu.
 Bila waktu Dialog Warga dua jam, lakukan proses ini sekitar 20 menit.
 4. Dialog Dialog merupakan tahap di mana antar peserta saling terbuka mencari kesamaan dan/atau perbedaan dari pengalaman/ persepektif/ cerita masing-masing individu. Mereka akan saling bertukar ide mengenai tema yang diangkat berdasarkan kesamaan/perbedaan pengalaman tersebut. Proses ini bertujuan untuk mengembangkan suatu pandangan atau pengertian secara bersama-sama terhadap tema yang dapat berujung pada kesamaan pandangan, tetapi tidak tertutup kemungkinan terdapat perbedaan-perbedaan pandangan. Untuk sampai ke sini, antar peserta dapat saling bertanya, melakukan klarifikasi ataupun membuat perbandingan antara satu cerita dan cerita lain, dan membuat rangkuman bersama. Proses ini harus tetap memegang prinsip apresiatif dan diarahkan dengan pertanyaan fasilitator pendamping yang sangat jelas.
 Biasanya proses ini dilakukan dalam diskusi kelompok, dan hasilnya dipresentasikan oleh perwakilan kelompok kepada semua kelompok. Hasil Dialog dapat dipresentasikan dalam berbagai media, misalnya: gambar, skema, tabel, puisi/gubahan lagu.
 Mengingat tahap ini sangat penting dalam seluruh siklus fasilitasi, warga hendaknya diberi waktu yang cukup untuk dapat melakukan pertukaran ide antar mereka. Lakukan proses ini sekitar 45 menit bila waktu dialog tersedia dua jam.
 5. Rangkuman Setelah melalui tahap satu hingga empat dari siklus fasilitasi, fasilitator dapat mengajak anggota Dialog Warga untuk merangkum apa yang telah mereka hasilkan dalam pertemuan ini. Tujuan Rangkuman adalah untuk mempertegas poin-poin utama dalam sesi pertemuan kali ini serta refleksi apresiatif terhadap hasil dari dialog bersama. Jika dialog tentang tema sesi ini dianggap belum cukup diselesaikan, tahap Rangkuman juga dapat digunakan untuk mempertegaskan aspek-aspek mana ingin dibahas pada sesi selanjutnya.
 Luangkan waktu 5-10 menit untuk tahap Rangkuman ini. Fasilitator juga dapat memanfaatkan waktu pada tahap ini untuk menanyakan kepada peserta Dialog Warga tentang rencana/agenda pertemuan selanjutnya.
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 6. Tutup (closing) Tahap Penutupan merupakan akhir dari rangkaian suatu sesi pertemuan Dialog Warga. Seperti tahap Pembukaan, tahap Penutupan dapat dilakukan secara singkat seperti pemberian salam oleh fasilitator; namun dapat juga dibuat menarik dan kreatif yang bertujuan untuk mempertahankan semangat dan energi positif para warga peserta dialog. Penampilan Penutupan yang menarik akan membuat peserta tetap memiliki energi untuk hadir dalam pertemuan berikutnya.
 Tips:
 - Jagalah kualitas pertanyaan sehingga lebih menggali aspek-aspek yang positif daripada memfokuskan masalah. Pastikan bahwa pertanyaan sangat jelas, sebaiknya mengajukan satu pertanyaan saja dalam satu waktu (jangan mengajukan beberapa pertanyaan sekaligus), dan merumuskan pertanyaan untuk tugas kerja kelompok juga harus jelas agar mudah dimengerti. Ini memerlukan persiapan sebelum proses fasilitasi.
 - Menangani perbedaan persepsi: Sangat mungkin, tahap Mengungkapkan dan Dialog akan menyoroti pengalaman dan pendapat yang cukup berbeda sehingga anggota Dialog Warga mungkin tidak bisa menyamakan persepsi mereka dalam satu pertemuan saja. Pentingnya, perbedaan persepsi itu dikenali, diakui dan dibahas dalam suasana apresiatif. Namun, jika ada persepsi yang tidak mendukung kesetaraan laki-laki dan perempuan atau hak asasi perempuan, fasilitator juga harus menjelaskan dengan rasional mengapa persepsi ini dapat dianggap menghambat mencapaian kesetaraan hak. Dalam kasus perbedaan persepsi, tahap rangkuman penting untuk mengungkap status perkembangan dialog serta kebutuhan dialog lanjutan.
 - Menjaga waktu tahapan: Prakiraan waktu pada enam tahap dia atas ini dapat disesuaikan berdasarkan tujuan masing-masing sesi serta metode fasilitasi yang dipilih. Namun fokus utama adalah pada tahap Mengungkapkan sampai Rangkuman sehingga harus memastikan waktunya cukup.
 - Merangsang kreativitas melalui bahan dan alat fasilitasi yang menarik dan enak dipakai, seperti:
 o alat tulis kerja yang bermacam-macam: kertas metaplan berwarna, kertas untuk menggambar/ kreasi yang berwarna, spidol dan crayon yang berwarna, stickers, guntingan foto-foto dari majalah berwarna, gunting, lem dan selotape yang secukupnya, dll
 o alat teknis sesuai dengan rancangan fasilitasi, seperti laptop untuk tayangkan film, alat musik untuk menyanyi bersama (jika mampu main alat musik), cassette recorder/ CD player untuk memainkan musik dll
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 Refleksi terhadap Proses Fasilitasi Refleksi terhadap sebuah proses fasilitasi bertujuan untuk menjaga kualitas fasilitasi dan belajar dari setiap pengalaman fasilitasi yang sudah dilakukan; jadi fokusnya adalah pada proses, bukan pada substansi tema diskusi. Dengan tetap berpegang pada pendekatan apresiatif, proses peninjauan ini dilakukan untuk melihat hal-hal yang menarik, yang sudah baik maupun yang perlu ditingkatkan dari proses fasilitasi.
 Proses refleksi memberi masukan penting untuk perbaikan proses yang akan datang. Dengan demikian, refleksi merupakan bagian dari proses fasilitasi yang berkelanjutan. Proses refleksi dapat dilaksanakan secara sendiri oleh fasilitator atau, jika ada ko-fasilitator, secara bersama. Namun, refleksi juga dapat dilakukan bersama dengan kelompok yang baru difasilitasi. Refleksi bersama kelompok khususnya dapat membantu jika proses fasilitasi tidak jalan dengan baik agar fasilitator lebih mengerti sebab-sebab kesulitan. Refleksi bersama kelompok juga dapat dilaksanakan jika anggota kelompok menyimpang dari cara komunikasi saling menghargai dan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Dialog Warga pada saat proses fasilitasi jalan, sehingga hasil pertemuan dapat dianggap kurang memuaskan.
 Tips:
 Pertanyaan yang dapat membantu untuk tahap refleksi proses fasilitasi:
 - Apa yang saya/ kita rencanakan juga terjadi pada kunungan hari ini? Apa yang paling menarik dari proses tadi? Apa yang sudah jalan dengan baik?
 - Mengapa ada perbedaan antara rencana dan pelaksanaan/ antara tujuan dan hasil pertemuan? Apa yang perlu ditingkatkan?
 - Apa yang dapat kita pelajari? Bagaimana kita meningkatkan fasilitasi ke depan?
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 3. PELAKSANAAN DIALOG WARGA UNTUK PENGUATAN HAK PEREMPUAN
 Proses Dialog Warga tetang Hak Asasi Perempuan dilaksanakan dalam enam langkah:
 Langkah 1: Persiapan
 Langkah 2: Mengenali Kekuatan
 Langkah 3: Menangkap Mimpi
 Langkah 4: Menyusun Rencana Aksi
 Langkah 5: Merayakan Mimpi Bersama
 Langkah 6: Implementasi Rencana Aksi dan Pemantauan
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 Langkah 1: Persiapan
 Persiapan merupakan suatu langkah yang amat penting dalam keseluruhan proses Dialog Warga; dengan persiapan yang baik dan matang proses Dialog Warga akan berjalan efektif dan berkelanjutan. Bagian yang terpenting dari langkah persiapan adalah membangun rasa saling percaya antara warga desa yang menjadi wilayah Dialog Warga dengan fasilitator. Pemerintah desa, tokoh-tokoh dan warga komunitas merasa yakin bahwa apa yang dilakukan melalui Dialog Warga ini benar-benar diperlukan oleh warga serta tidak menempatkan warga semata sebagai obyek suatu intervensi pembangunan namun menghargai mereka sebagai manusia yang memiliki keinginan, impian dan kemampuan untuk hidup mereka.
 Dalam langkah persiapan penting sekali untuk mengidentifikasi kesiapan desa untuk berproses dalam Dialog Warga. Identifikasi kesiapan desa dapat tercermin dalam pandangan para tokoh, termasuk Pemdes, dan warga yang ada di desa yang terbuka untuk “menerima” pihak luar dan terbuka untuk membicarakan hal-hal yang menjadi tema Dialog Warga.
 Selanjutnya, bilamana para tokoh dan warga sudah menunjukkan kesiapan untuk Dialog Warga, perlu menentukan kelompok dialog. Mengingat di desa biasanya sudah cukup banyak kelompok informal, maka kelompok dialog ini sebaiknya melibatkan kelompok-kelompok yang sudah ada tersebut. Pelibatan ini selain untuk memastikan keberlanjutan proses Dialog Warga dikarenakan kelompok-kelompok ini telah memiliki anggota tetap, agenda pertemuan rutin, sumber daya serta penerimaan di dalam masyarakat. Mendampingi kelompok yang ada juga dapat menghindari persaingan dan konflik bilamana ada kelompok baru yang dibentuk bersama pihak luar.
 Keluwesan dan kematangan seorang fasilitator dalam mengkomunikasikan tujuan dan proses Dialog sangat diperlukan untuk membangun trust serta memulai proses Dialog.
 Tujuan: Mengindentifikasi kesiapan desa yang akan menjadi wilayah dialog dan menentukan anggota masyarakat dan kelompok yang akan terlibat dalam dialog.
 Hasil:
 Penilaian apakah desa/komunitas ini siap menerima kegiatan Dialog Warga
 Pemerintah desa terinformasi tentang kegiatan Dialog Warga dan mendukungnya
 Terbangun kontak dengan beberapa pemangku kepentingan
 Teridentifikasi beberapa anggota komunitas yang mempunyai potensi menjadi agen perubahan dan empat kelompok yang akan didukung, serta kegiatan rutin/ rencana kerja setiap kelompok

Page 16
                        

14
 Alat Bantu: 1.1 Kriteria Pemilihan Desa; 1.2 Gambaran Awal Pemangku Kepentingan; 1.3 Kriteria
 Pemilihan Kelompok Dialog Warga
 Waktu/Jumlah Pertemuan: Sekitar satu hingga dua bulan dengan tiga hingga empat kali pertemuan
 Gambaran Proses Fasilitator mencari informasi dan data yang diperlukan dari desa yang sudah dipilih berdasarkan pengalaman atau cerita orang yang pernah bekerja atau yang berasal dari desa tersebut termasuk nomor kontak tokoh kunci. Gunakan alat bantu Kriteria Pemilihan Desa untuk menentukan desa.
 Tahap 1: Perkenalan Fasilitator menemui tokoh kunci untuk berkenalan, dan menyampaikan rencana tentang Dialog Warga.
 Pada pertemuan ini fasilitator juga hendaknya menemui kepala desa/dusun bilamana tokoh kunci bukan dalam posisi itu. Fasilitator memperkenalkan diri dan menyampaikan rencana tentang Dialog Warga kepada kepala desa/dusun. Fasilitator hendaknya menyimak benar-benar apa yang disarankan kepala dusun maupun oleh tokoh kunci tersebut.
 Pada kesempatan ini, fasilitator dapat menanyakan kepada kepala desa/dusun tentang tokoh-tokoh penting yang memiliki semangat besar untuk perubahan di desa tersebut terkait dengan hak-hak asasi perempuan (HAP) dan kesetaraan laki-laki dan perempuan, serta apa yang mereka lakukan yang menginspirasi orang lain. Tanyakan juga tentang kelompok-kelompok informal yang ada di desa tersebut, misalnya PKK, Karang Taruna, Majelis Taklim dan lain-lain serta menggali informasi apakah tokoh dan kelompok tersebut aktif mengadakan pertemuan kelompok dan sejauhmana mereka tertarik dalam Dialog Warga.
 Fasilitator juga dapat memanfaatkan pertemuan ini untuk menggali informasi tentang peristiwa-peristiwa penting di desa, apa yang menjadi kekuatan dan impian warga secara umum.
 Tahap 2: Mengenali Pemangku Kepentingan Dengan sepengetahuan tokoh kunci, kepala desa dan dusun yang terkait, fasilitator menemui beberapa warga (laki-laki, perempuan, pemuda) termasuk mereka yang menjadi pimpinan dari kelompok-kelompok informal, yang memiliki pengaruh di desa tersebut.
 Lakukan wawancara apresiatif dengan para tokoh ini dengan fokus pada: kebanggaan mereka sebagai warga desa/dusun, apa yang telah mereka lakukan, apa harapan-harapan mereka,
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 sejauhmana mereka tertarik untuk membincang hal-hal yang terkait denga kesetaraan laki-laki dan perempuan serta HAP, serta bagaimana melibatkan kelompok-kelompok informal dalam proses Dialog Warga.
 Gunakan dan tuang hasil wawancara ini dalam instrumen Peta Pemangku Kepentingan.
 Tahap 3: Identifikasi Kelompok Dialog Warga Berdasarkan hasil pertemuan pertama dan kedua, temui ketua-ketua kelompok informal potensial yang diusulkan (sekali lagi bila mereka sudah pernah ditemui dalam kunjugan kedua), sampaikan rencana tentang Dialog Warga. Bila mereka bersepakat , buat rencana awal untuk melakukan Dialog Warga (kapan, di mana dan siapa saja yang akan terlibat), dan tentukan kapan pertemuan pertama akan dilakukan.
 Sebagai alat bantu untuk mengompilasi dan menstrukturkan informasi bisa gunakan instrumen tentang Pembentukan Kelompok.
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 Langkah 2: Mengenali Kekuatan
 Mengenali Kekuatan merupakan salah satu inti dari prinsip apresiatif dan pengembangan desa berdasarkan kekuatan yang ada (lihat juga lampiran 1). Langkah Mengenali Kekuatan bertolak belakang dengan pendekatan berbasis pemecahan masalah (problem based approach) yang biasanya memulai proses dialog dengan mencari masalah yang ada, menstrukturkan masalah itu hingga menemukan akar masalah, kemudian mencari solusi atas masalah itu.
 Dialog Warga akan memulai proses Dialog dengan menemukenali hal-hal yang positif dan membanggakan di dalam pengalaman warga yang bersangkutan. Dengan mengenali kekuatannya sendiri warga akan terlihat bersemangat dan memiliki optimisme yang tinggi untuk berurusan dengan hal-hal yang mempengaruhi hidup mereka. Cara pandang seperti ini juga akan melahirkan dan menebarkan semangat dan energi positif di kalangan warga untuk mencari langkah-langkah baru yang kreatif untuk perubahan yang mereka inginkan.
 Mengenali kekuatan memang dimulai dengan mengeksplorasi hal-hal yang membanggakan dari pengalaman setiap individu sebagai warga desa dan sebagai manusia yang memiliki hak asasi; dan juga mengenali kekuatan/aset yang ada di desa itu seperti infrastruktur desa, kelompok-kelompok informal, keahlian, hingga semangat kegotongroyongan dan setia kawan, hubungan yang akrab antar tetangga dan lain-lain. Bilamana semangat mengenali kekuatan dan kebanggaan ini sudah menjadi bagian dari cara pandang warga, maka ketika masuk ke dalam isu-isu tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan maupun hak perempuan warga pun akan mendialogkan hal ini di kalangan mereka dengan semangat yang positif dan berpikir kreatif untuk mempromosikan isu ini.
 Pada tahap ini warga akan sudah mulai mendialogkan substansi hak-hak asasi manusia di antara mereka, praktik-praktik promosi dan pemenuhan HAP apa saja yang sudah ada di desa tersebut, hingga mengidentifikasi isu HAP yang benar-benar menjadi kepedulian mereka dan ingin mereka kupas secara bersama-sama dalam proses-proses selanjutnya.
 Tujuan: Menemukenali isu yang menjadi kepedulian kelompok dan mengapresiasi kekuatan komunitas berhubungan dengan topik HAP dan kesetaraan laki-laki dan perempuan
 Hasil:
 Masing-masing kelompok menemukenali hal-hal yang paling membanggakan di tingkat individu, sosial (kelompok/ komunitas) dan situasi (ruang lingkup) terkait dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan
 Kelompok mengenali momen atau kejadian yang yang mencerminkan kehebatan/keberhasilan komunitas dalam mempromosikan dan mempraktikkan HAP dan kesetaraan laki-laki dan perempuan serta daftar atau gambaran mengenai faktor-faktor
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 yang mempengaruhi keberhasilan seperti: kerelawanan, kepemimpinan dan semangat perubahan
 Anggota kelompok sadar tentang kesetaraan dan diskriminasi dan relasi antar kedua konsep ini dan lebih sadar tentang relasi laki-laki dan perempuan dalam hidup sehari-hari mereka
 Anggota kelompok sadar tentang hak mereka sebagai manusia dan membahas kondisi hidup mereka terkait dengan hak, kesetaraan dan diskriminasi
 Kelompok mengidentifikasi suatu isu yang berkaitan dengan HAP dan kesetaraan laki-laki dan perempuan yang ingin mereka angkat menjadi kepedulian kelompok
 Alat Bantu: 2.1 Mengenali Kekuatan: Pertanyaan Penuntun; 2.2 Peta Pemangku Kepentingan; 2.3 Hak Asasi Manusai dalam Undang-undang Dasar Indonesia; 2.4 Hak Asasi Perempuan Berdasarkan UU No.7/1984
 Waktu/Jumlah Pertemuan: Empat hingga delapan kali pertemuan, sesuai kebutuhan masing-
 masing kelompok
 Gambaran Proses
 Tahap 1: Perkenalan dan Tujuan Dialog Warga Pada pertemuan pertama dengan kelompok Dialog Warga fokus pertemuan lebih banyak pada perkenalan serta kejelasan tentang tujuan dan prinsip Dialog Warga dan agenda Dialog Warga secara keseluruhan. Pertemuan pertama sangat penting karena akan menentukan minat warga untuk telibat dalam pertemuan-pertemuan selanjutnya. Harapannya pada tahap ini rasa saling percaya sudah mulai tumbuh antar peserta Dialog Warga.
 Sebaiknya fasilitator juga menggali sejauh mana anggota individual kelompok pernah terlibat dalam kegiatan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan keswadayaan dan keterlibatan masyarakat dalam peningkatan kualitas hidup mereka. Bersama-sama mendengar cerita tentang pengalaman yang positif atau hal yang membanggakan.
 Dalam menyampaikan tujuan, prinsip, dan proses Dialog Warga, fasilitator memberikan waktu yang cukup kepada warga untuk melakukan klarifikasi tentang tujuan dan proses Dialog Warga secara interaktif sehingga semua warga memiliki kejelasan tentang kegiatan di mana mereka akan terlibat. Prinsip-prinsip utama yang perlu disebutkan dan dibahas dengan anggota kelompok adalah:
 - Kita bertemu sebagai manusia dan selama Dialog Warga akan saling mengakui dan menghormati sebagai manusia saja. Pangkat atau jabatan tidak bermakna dalam dialog antar-manusia sehingga kita semua setara.
 - Kita menjaga komunikasi yang apresiatif dan memastikan peluang keterlibatan semua anggota.
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 - Dialog Warga bukan „Proyek“, artinya semua pertemuan, pertukaran ide dan rancangan kegiatan dilakukan oleh anggota untuk anggota, secara swadaya.
 Bila proses ini sudah selesai, fasilitator dan kelompok membuat kesepakatan untuk pertemuan-pertemuan selanjutnya.
 Tips:
 Karena ini pertemuan pertama, maka sebaiknya Pembukaan lebih berupa salam biasa saja dilanjutkan dengan perkenalan santai di mana semua peserta dialog memiliki waktu yang cukup untuk memperkenalkan dirinya atau bercerita tentang dirinya.
 Untuk tahap Penutupan, manakala suasana telah lebih cair serta tujuan, proses, dan agenda sudah jelas dan disepakati bersama, fasilitator bisa membuat suatu kegiatan Penutupan yang menarik dan kreatif, misalnya dengan menonton film singkat atau bernyanyi bersama.
 Bila waktu masih mencukupi fasilitator bisa masuk pada pertemuan ini dengan menggali hal-hal hebat tentang desa mereka maupun hal-hal yang membanggakan mereka sebagai warga desa.
 Tahap 2: Mengenali Kekuatan dan Mengembangkan Rasa Saling Percaya Pada tahap kedua ini, interaksi antara anggota kelompok dan kelompok dengan fasilitor akan semakin cair dan rasa saling percaya antara semua akan lebih terbangun. Fasilitator semakin bisa masuk pada penggalian mengenai kekuatan warga dan kelompok serta hal-hal yang berkenaan dengan praktik-praktik kesetaraan laki-laki dan perempuan. Gunakan alat bantu pertanyaan penuntun dalam proses dialog ini.
 Tahap ini memerlukan beberapa pertemuan untuk meningkatkan kesadaran anggota terhadap isu yang adalah perhatian mereka, keterkaitan dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan dan hak asasi perempuan, serta kekuatan-kekuatan yang mereka sudah miliki. Sesuai dengan kondisi hidup di desa ini, sesi-sesi Dialog Warga dapat fokus misalnya pada:
 - Praktik hidup bersama antara laki-laki dan perempuan, antargenerasi, antargolongan yang ada di desa,
 - Praktik akses kepada hak asasi, seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, partisipasi dalam ranah publik dilihat dari keterlibatan laki-laki dan perempuan,
 - Mengupas beberapa praktik diskriminasi positif maupun negatif yang ada serta contoh praktik menjaga hak asasi sesuai dengan pengalaman anggota kelompok.
 Secara umum, siklus fasilitasi dalam tahap ini bisa dicontohkan sebagai berikut (sesuai dengan rancangan detil untuk masing-masing pertemuan):
 Pembukaan: Mulailah dengan Pembukaan yang membuat anggota berimajinasi tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan, misalnya dengan bersama-sama menyanyi lagu yang sangat mereka kenal, atau menggubah lagu tantang HAP dengan menggunakan irama lagu yang sudah dikenal, atau misalnya film kecil yang terkait dengan isu (pilih contoh bernada positif).
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 Imajinasi: Tanyakan perasaan anggota setelah menyanyi, menyimak film, dst serta perasaan mereka tentang makna dan pesan yang ada dalam lagu/film tersebut. Lanjutkan kemudian dengan pertanyaan yang menghubungkan makna tersebut dengan praktik sehari-hari di keluarga atau di desa mereka tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan serta hak perempuan. Gunakan alat bantu pertanyaan penuntun untuk menggali imajinasi ini.
 Mengungkapkan: Menggali cerita individu mengenai apa yang mereka pahami sebagai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dan peristiwa/praktik apa dalam kehidupan mereka/kehidupan desa mereka yang mencerminkan sikap kesetaraan itu. Cerita ini bisa diekpresikan oleh individu melalui media gambar sendiri ataupun Proses ini bisa dilakukan dalam kelompok. Gunakan bantuan pertanyaan penuntun.
 Dialog: Setelah sesi Mengungkapkan selesai, fasilitator mengajak peserta (bisa tetap dalam kelompok) untuk saling bertukar ide di antara mereka mengenai praktik-praktik apa yang menunjukkan kesetaraan laki-laki dan perempuan, serta praktik terpenuhinya hak-hak perempuan. Dalam tahap ini warga juga bertukar cerita tentang praktik-praktik pembedaan yang diterapkan kepada perempuan yang berakibat pada tertinggalnya kaum perempuan di desa (praktik diskriminasi).
 Selanjutnya, hasil dari diskusi kelompok diperkenalkan di pleno. Temukan cerita-cerita sukses serta momen puncak kehebatan warga dalam mempromosikan HAM dan HAP. Juga berikanlah kesempatan untuk identifikasi isu atau kesulitan yang dihadapi. Coba mencari contoh positif bagaimana anggota kelompok atau orang lain dari komunitas/ lingkunan mereka menghadapi dan mengatasi isu ini. Tutup tahap Dialog ini dengan menggali kekuatan warga desa untuk mendukung kesetaraan laki-laki dan perempuan dan mengurangi diskriminasi terhadap perempuan. Fasilitator sebaiknya membuat dokumentasi dari cerita sukses dan kekuatan yang sudah dimiliki kelompok sebagai referensi untuk pertemuan ke depan.
 Rangkum: Fokuskan rangkuman pada praktik utama tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan, praktik diskriminasi terhadap perempuan serta kekuatan warga dalam mempromosikan kesetaraan dan HAP. Rangkuman bisa dilakukan oleh fasilitator bersama-sama dengan peserta.
 Penutupan: Tutup pertemuan ini dengan sesuatu yang mendorong semangat (lagu, puisi, film dll) yang berfokus pentingnya perhatian terhadap hak-hak manusia.
 Tips:
 Menjaga prinsip-prinsip Dialog Warga: Karena sesi-sesi ini adalah awal kegiatan yang akan berlangsung berbulan-bulan, sangat penting untuk mengembangkan kapasitas warga untuk mengkomunikasi secara apresiatif. Jagalah prinsip apresiatif dengan saling menghargai dan mendengar serta mengabaikan status dan pangkat orang tertentu. Ingatkan anggota terhadap prinsipnya dan langsung intervensi secara sopan jika terjadi pelanggaran keras. Komunikasi apresiatif akan mendukung terwujud rasa saling percaya yang menjadi landasan proses perubahan di komunitas.
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 Mengembangkan kreativitas: Banyak anggota kelompok mungkin belum biasa memakai alat-alat dan kreativitas secara rutin dalam pertemuan. Memastikan rancangan pertemuan memperhatikan itu dan berilah cukup banyak waktu kepada mereka. Mevariasikan metode untuk lebih mengetahui apa yang paling cocok dengan kelompok ini.
 Tugas dan pertanyaan yang jelas: Kembangkanlah kapasitas Anda untuk merumuskan pertanyaan dan tugas kerja yang sangat jelas pada fase ini. Berikanlah ruang kepada anggota untuk menanggapi pertanyaan atau tugas yang tidak jelas.
 Tahap 3: Identifikasi Isu Perhatian Bersama Pada tahap ketiga ini fasilitator dan warga akan fokus pada tema utama yang menjadi kepedulian warga selanjutnya serta menemukenali berbagai kekuatan dan aset di desa untuk menjalankan kepedulian tersebut.
 Bantu peserta untuk menemukan tema utama yang menjadi kepedulian serta kekuatan dan aset dengan pendekatan fasilitasi vibran dan kreatif dan menggunakan bantuan Pertanyaan Penuntun seperti terlampir. Tujuan adalah suatu keputusan bersama mengenai isu yang menjadi perhatian mereka dan fokus semua kegiatan selanjutnya.
 Hasil keputusan bersama dalam tahap Dialog dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk visual yang menarik seperti gambar/foto ataupun gubahan lagu sehingga cocok menjadi referensi pada langkah-langkah berikutnya.
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 Langkah 3: Menangkap Mimpi
 Moto untuk langkah ini adalah: „Memiliki mimpi adalah sahih“. Mimpi merupakan gambaran masa depan (visi) yang pasti dimiliki oleh setiap individu, entah itu diekpresikan atau terkubur dalam-dalam di benak seorang individu tersebut. Dalam situasi kemiskinan, ketertinggalan, keterpencilan maupun situasi keterbatasan lainnya seorang individu akan dianggap berlebihan, bahkan bisa dilecehkan oleh orang lain, bilamana memiliki impian untuk hidupnya, apalagi bila impian itu dinilai terlalu jauh dari kapasitasnya, mereka dijuluki sebagai orang dengan „impian yang terlalu muluk“. Situasi seperti ini sering dialami oleh perempuan yang dianggap memiliki kapasitas yang lebih terbatas dibandingkan dengan laki-laki.
 Dalam konsep Dialog Warga, menangkap impian menjadi bagian yang sangat vital dalam keseluruhan proses. Bilamana pada langkah menemukenali kekuatan warga lebih banyak mengekplorasi situasi atau pengalaman pada masa kini dan masa lalu, maka pada langkah menangkap mimpi warga akan mengekpresikan imajinasi mereka tentang masa depan. Mengingat impian pasti dimiliki oleh setiap warga, maka proses fasilitasi Dialog Warga pada langkah ini adalah menangkap atau mendekatkan impian tersebut dengan menggunakan berbagai medium seperti gambar atau media visual lainnya. Impian akan membawa warga pada imajinasi tentang serangkaian langkah baru untuk keberhasilan mewujudkan impian tersebut.
 Tujuan: Menemukan mimpi bersama tentang masa depan yang bisa dicapai oleh komunitas dalam mempromosikan dan mempraktikkan HAP dan kesetaraan laki-laki dan perempuan
 Hasil:
 Masing-masing kelompok menangkap mimpi yang mencerminkan gambaran masa depan
 Adanya mantra (pernyataan pembuka dan pembangkit semangat) di setiap kelompok yang menjadi kalimat penggugah semangat dan komitmen
 Alat Bantu: 3.1 Menangkap Mimpi: Pertanyaan Penuntun
 Waktu/Jumlah Pertemuan: Dua kali pertemuan/pertemuan
 Gambaran Proses Pada pertemuan ini fokusnya adalah untuk menangkap mimpi bersama terkait dengan isu yang menjadi perhatian kelompok. Fasilitator menerapkan siklus fasilitasi secara lengkap untuk menggali mimpi warga serta moto atau matra bersama mereka. Menangkap mimpi biasanya dilakukan dalam satu pertemuan saja.
 Setelah Pembukaan dan Imajimasi yang membantu memunculkan keberanian bermimpi, setiap warga dipersilakan untuk memvisualkan impian mereka dan menampilkannya dengan cara kreatif (bisa dalam bentuk gambar atau guntingan majalah/koran). Dalam kelompok, anggota
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 kelompok saling bertukar cerita mengenai mimpi mereka, dan dari sini dapat menyusun mimpi kelompok kerja bersama. Gunakan pertanyaan kunci untuk membantu warga mampu menangkap impiannya.
 Pada tahap Dialog, hasil renungan mimpi diperkenalkan di pleno dan dibahas. Bersama-sama anggota menemukan mimpi bersama. Mimpi itu disusun dengan metode kreatif (misalnya gambaran, kolase dll), dan dilengkapi dengan suatu moto/ mantra.
 Pada Rangkuman, anggota merefleksikan kepuasan dan sukses dari menangkap mimpi bersama.
 Tips:
 Menjadi berani bermimpi: Ingatlah anggota kelompok bahwa semua manusia memiliki mimpi dan berhak untuk mempunyai aspirasi untuk masa depan. Ajak mereka menjadi berani dalam menyusun mimpi individu maupun bersama, dan ingatkan kelompok bahwa mereka/ komunitas sudah memiliki banyak kekuatan dan kapasitas yang dapat dimanfaatkan untuk meraih mimpinya.
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 Langkah 4: Menyusun Rencana Aksi
 Menyusun rencana aksi merupakan rangkaian yang tidak terpisah setelah menangkap mimpi. Pada langkah ini wujud komitmen dari individu/kelompok untuk mencapai mimpi yang sudah mereka ekpresikan. Dalam rumusan rencana aksi ini akan terpetakan langkah-langkah baru dan kreatif yang akan dilakukan oleh warga secara individu maupun kelompok dengan cara menggalang kekuatan mereka. Rencana aksi disusun untuk enam bulan ke depan.
 Bagian yang juga sangat penting dari langkah ini adalah warga benar-benar akan melihat/menilai kekuatan mereka untuk mewujudkan impian. Mereka menemukenali kekuatan tambahan yang mereka perlukan serta menemukenali cara menggalang kekuatan tersebut dalam proses “penilaian diri“. Rencana aksi adalah langkah-langkah konkrit mengembangkan kapasitas mereka untuk menjalankan perubahan terhadap relasi laki-laki dan perempuan dan situasi hak perempuan.
 Proses penyusunan rencana aksi terdiri dari tiga tahap. Sebaiknya tahap-tahap ini dijalankan secepat mungkin setelah Mendekatkan Mimpi sehingga tidak hilang antusiasme yang terlah terwujud dengan proses bermimpi.
 Tujuan: Menentukan langkah baru meningkatkan kompetensi dan aksi lainnya yang akan dijalankan pada enam bulan ke depan menjelang pencapaian mimpi.
 Hasil:
 Ada gambaran bersama tentang hasil, kekuatan, kapasitas dan sumber daya yang ada maupun yang potensial dalam setiap kelompok untuk mewujudkan impian
 Penilaian sendiri tentang elemen sukses dan kompetensi utama yang diperlukan untuk meraih, mempromosikan dan mempraktikkan HAP dan kesetaraan laki-laki dan perempuan
 Ada perincian kebutuhan informasi dan pengetahuan tambahan untuk mendukung kompetensi serta sumber untuk mendapatkan informasi/pengetahuan tersebut
 Rumusan rencana aksi yang kreatif dan inovatif di masing-masing kelompok (termasuk siapa melakukan apa dan kapan melakukan rencana aksi tersebut serta siapa yang akan terlibat) untuk menstimulasi perubahan yang diinginkan
 Alat Bantu: 4.1 Bunga Kompetensi; 4.2 Matriks Kompetensi; 4.3 Rencana Aksi; 4.4 Memilih
 Fasilitator Lokal: Pertanyaan Penuntun
 Waktu/Jumlah Pertemuan: Lima Pertemuan
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 Gambaran Proses Tujuan “Tahap 1: Identifikasi Kompetensi dan Praktik Baru” dan “Tahap 2: Penilaian Diri dengan Matriks Kompetensi” adalah untuk menggalang kapasitas dan kompetensi. “Tahap 3: Menyusun Rencana Aksi” akan menuangkan aspirasi kelompok dalam kegiatan kongkrit dan langkah-langkah baru yang akan mereka jalankan. Selanjutnya, pada “Tahap 4: Pemilihan Fasilitator Lokal” kelompok akan menentukan siapa antara mereka akan mempimpin koordinasi dan kegiatan ke depan.
 Tahap 1: Identifikasi Kompetensi dan Praktik Baru Pada tahap ini (satu pertemuan), warga merumuskan kompetensi dan praktik baru yang mereka ingin kembangkan untuk mencapai mimpi bersama. Kompetensi lebih tinggi dan praktik baru ini adalah indikasi perubahan pada perjalanan pencapaian mimpi bersama.
 Dengan memakai instrumen “Bunga Kompetensi”, fasilitator mendukung dialog antarwarga dalam identifikasi kompetensi yang ingin mereka kembangkan. Aspek-aspek yang akan diperhatikan dalam pembahasan adalah: pengetahuan, praktik individu dan praktik komunitas, serta kapasitas mempromosikan, menjaga dan menuntut hak perempuan dan kesetaraan laki-laki dan perempuan (lihat alat Bunga Kompetensi).
 Melalui Mengungkapkan dan Dialog warga akan menentukan kompentensi dan praktik yang mereka anggap paling penting. Gunakan alat-alat kreatif.
 Tahap 2: Penilaian Diri dengan Matriks Kompetensi Tujuan pertemuan ini adalah untuk menentukan secara kongkrit kompetensi dan praktik-praktik yang ingin dicapai dalam enam bulan ke depan. Hasil pertemuan ini menjadi landasan untuk menyusun rencana aksi. Alat yang akan dipakai oleh fasilitator dan kelompk adalah Matriks Kompetensi.
 Kelompok dan fasilitator melihat kembali kekuatan-kekuatan warga yang telah didialogkan pada tahap menemukenali kekekuatan serta kompetensi yang ingin dikembangkan. Fasilitator mempersiapkan masukan berdasarkan diskusi-diskusi pada pertemuan di langkah “Mengenali Kekuatan”. Fasilitator juga mencatat hasil pertemuan sebelumnya dalam Matriks Kompetensi, kolom 1, sebagai alat untuk pertemuan ini.
 Memakai Matriks Kompetensi, bersama-sama peserta merumuskan:
 1) kompetensi optimal yang mereka ingin memiliki untuk mencapai mimpi mereka beberapa tahun ke depan (kolom paling kanan)
 2) status kompetensi mereka sekarang (satu ungkapan per kompetensi di kolom ke-dua); galilah kompetensi, kekuatan dan pengalaman yang sudah ada
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 3) tahapan-tahapan kompetensi dan praktik-praktik positif terkait dengan hak asasi perempuan dan kesetaraan laki-laki dan perempuan yang ingin dikembangkan
 4) dari semua kompetensi di kolom 1, berikan prioritas kepada kompetensi yang dianggap paling penting/ mendesak untuk dikembangkan pada enam bulan sampai satu tahun ke depan
 5) akhirnya, kelompok melakukan penilaian diri: tahap kompetensi mana yang ingin dicapai dalam enam bulan ke depan (beri tanda di Matriks Kompetensi). Target ini menjadi landasan untuk penyusuan rencana aksi.
 Hasil-hasil akan ditulis dalam Matriks Kompetensi yang sudah dipersiapkan oleh fasilitator.
 Target ini menjadi landasan untuk penyusuan rencana aksi.
 Tips:
 Matriks Kompetensi adalah alat penting dalam memantau kemajuan kelompok dan keberhasilan metode Dialog Warga. Fasilitator harus sangat teliti dan mejaga hasil yang baik pada tahap ini. Untuk memastikan warga mampu mengembangkan ungkapan-ungkapan kompetensi yang ingin dimiliki, penting sekali fasilitator mempersiapkan diri dengan baik dengan pertanyaan yang jelas (lihat juga panduan untuk Matriks Kompetensi).
 Apresiasi: Merayakan sukses mengisi Matriks Kompetensi bersama dengan apresiasi tinggi terhadap kompetensi yang sudah ada, kemampuan peserta mengungkap dimana mereka ingin belajar dan berkembang, dan keberhasilan mempunyai target-target kompetensi bersama.
 Tahap 3: Rencana Aksi Enam Bulan ke Depan Setelah warga memiliki impian, memiliki gambaran tentang kunci keberhasilan untuk mencapai mimpi, serta mengetahui tentang kekuatan untuk mencapai mimpi, maka fasilitator dan warga merumukan rencana aksi yang mereka lakukan.
 Rencana aksi berupa langkah baru dan inovatif yang akan dilakukan warga untuk mencapai mimpi tersebut. Untuk menjalankan penyusuan rencana aksi lihat pertanyaan penuntun. Rencana aksi dapat dikembangkan dalam satu sampai dua pertemuan.
 Penyusunan rencana aksi berangkat dari Matriks Kompetensi dan target peningkatan kompetensi dan praktik yang ingin dikembangkan. Fasilitator mempersiapkan format rencana aksi, sesuai dengan format yang tersedia.
 Mengungkapkan: dalam kelompok kecil warga menyusun usulan aksi /langkah baru yang terkait dengan satu atau dua target kompetensi.
 Dialog: warga saling bertukar usulan aksi dan membahas usulan tersebut serta aspek baru/ inovasi, dan menentukan aksi-aksi yang akan mereka lakukan secara bersama.
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 Selanjutnya, bersama-sama diisi rencana aksi secara lengkap dengan perincian aksi-aksi (bagaimana), siapa yang bertanggungjawab dan siapa yang terlibat dalam masing-masing aksi, sumber daya yang akan dipakai serta kapan aksi-aksi itu akan dilakukan. Penyusunan rencana aksi dapat dilaksanakan dalam satu sampai dua pertemuan.
 Rangkum: fasilitator dan warga membuat rangkuman poin-pin utama dari rencana aksi. Implementasi rencana aksi individu diserahkan kepada individu masing-masing, dan rencana aksi bersama yang dilakukan oleh kelompok. Penekanan lebih diberikan pada rencana aksi kelompok yang akan ditindaklanjuti secara bersama dan akan dibawa ke dalam pertemuan Merayaan Mimpi Bersama.
 Tips:
 Rencana yang realisistis: Penyusunan detil-detil tentang “bagaimana”, “siapa”, “sumber daya” dll sangat penting untuk memastikan bahwa rencana aksi dapat dicapai secara realistis dalam enam bulan ke depan. Fasilitator dapat menantang usulan-usulan anggota kelompok dengan cara apresiatif agar kelompok membangung komitmen bersama yang realistis. Terapkan prinsip “Mau-Mampu-Sempat”: hanya lakukan yang benar-benar MAU dilakukan, yang kelompok dan anggotanya MAMPU dan juga SEMPAT melakukan (sesuai dengan komitmen individual).
 Tahap 4: Memilih Fasilitator Lokal Untuk pelaksanaan kegiatan rencana aksi serta keberlanjutan kelompok dalam mencapai mimpi, penting untuk mengembangkan kapasitas dalam kelompok untuk menjalankan kegiatan secara mandiri. Fasilitator luar akan semakin memundurkan diri dalam bulan-bulan akan datang.
 Karena itu, setelah proses penyusunan rencana aksi, kelompok akan memilih satu atau dua orang yang akan memastikan kelompok menjalankan kegiatan mereka dan mengejar mimpi mereka bersama-sama. Sebaiknya, keperluan menentukan fasilitator dalam kelompok diperkenalkan kepada anggota kelompok dari awal Langkah 4: Menyusun Rencana Aksi.
 Pada pertemuan setelah menyusun rencana aksi, fasilitator mengundang warga untuk membahas kriteria kepemimpinan yang diperlukan untuk memimpin dan mendukung kelompok dalam pencapaian rencana aksi dan mimpi mereka. Suatu daftar kriteria dikembangkan melalui proses Mengungkapkan dan Dialog. Dari ini kembangkan uraian tugas dan mungkin suatu judul untuk posisi tersebut (misalnya: fasilitator lokal, penjaga mimpi, motivator kelompok dll).
 Setelah itu, menentukan bersama kelompok cara memilih fasilitator lokal (aklamasi, pemilihan, dll). Akhirnya, mengundang mereka untuk mengusulkan anggota kelompok yang memenuhi kualitas yang diharapkan, dan menjalankan proses pemilihan satu atau dua orang fasilitator lokal. Memastikan bahwa fasilitator mengerti bahwa mereka akan didukung pada bulan-bulan depan oleh fasilitator luar; namun juga ada harapan bahwa mereka semakin mandiri.
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 Langkah 5: Merayakan Mimpi Bersama
 Merayakan Mimpi Bersama merupakan salah satu puncak kegiatan Dialog Warga di mana semua kelompok dialog memiliki ruang untuk saling bertukar cerita tentang mimpi mereka dengan kelompok dialog lain. Proses ini akan menyatukan dan memperkuat energi positif di antara warga yang memang sudah terbangun sejak awal dan saling meyakinkan satu sama lain bahwa impian mereka pasti akan terwujud karena mungkin ada kesamaan impian di antara mereka. Impian kolektif inilah yang akan menjadi “kekuatan pendorong” terbesar (driving force) bagi kehidupan mereka hari ini dan masa depan.
 Langkah ini bisa dilakukan dengan semeriah dan sekreatif mungkin oleh fasilitator dan semua kelompok dialog di desa tersebut. Langkah ini juga akan melibatkan pihak lain seperti Pemerintah Desa, tokoh masyarakat atau perangkat desa yang terbuka untuk melibatkan diri dalam proses perubahan menuju kesetaraan antara lakik-laki dan perempuan (lihat juga tips di bawah).
 Jumlah peserta sebaiknya dibatas 40 orang, artinya, harus ada perwakilan 7-8 orang dari masing-masing kelompok yang ditentukan oleh masing-masing kelompok. Proses ini dirancang dan difasilitasi oleh kedua fasilitator luar desa secara bersama-sama.
 Tujuan: Menangkap mimpi bersama (antarkelompok) dan menyusun rencana aksi bersama.
 Hasil:
 Peserta mengetahui mimpi masing-masing kelompok serta rencana aksinya
 Peserta dari semua kelompok dan pihak lain yang terlibat bersama-sama menangkap mimpi untuk masa depan komunitas mereka, berdasarkan suatu isu bersama
 Kekuatan dan kapasitas yang sudah ada teridentifikasi dan diapresiasi secara bersama
 Rumusan rencana aksi bersama yang kreatif dan inovatif untuk meraih mimpi bersama
 Alat Bantu: 5.1 Merayakan Mimpi Bersama: Pertanyaan Penuntun
 Waktu/Jumlah Pertemuan: satu kali selama satu hari (pagi sampai sore)
 Gambaran Proses:
 Tahap 1: Persiapan Kedua fasilitator yang ada di desa dan warga membuat rencana tentang acara mimpi bersama:
 1. Menentukan siapa saja yang akan terlibat (peran masing-masing)
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 2. Menjelaskan acara dan tujuan acara Merayakan Mimpi Bersama kepada semua pihak yang akan dilibatkan
 3. Menentukan kapan dan dimana acara itu dilaksanakan; cari tempat yang cukup luas untuk aktivitas kreatif, bekerja dalam kelompok dengan 40 orang
 4. Menentukan durasi pertemuan sehingga dapat merancangkan fasilitasi yang tepat
 5. Menyusun rancangan fasilitasi untuk empat sesi secara sangat seksama
 6. Persiapan logistik (ATK, konsumsi dll)
 7. Membantu masing-masing kelompok dalam persiapan presentasi Mimpi dan Rencana Aksi mereka dengan cara kreatif, inovatif dan menginspirasikan (suatu pertemuan khusus), termasuk siapa yang akan presentasi
 Tahap 2: Merayakan Mimpi Pertemuan Merayakan Mimpi dapat dijalankan dalam maksimal enam jam. Proses dibagi dalam empat sesi:
 Sesi 1: Mengamati mimpi dan rencana aski masing-masing kelompok
 Sesi 2: Mendekatkan mimpi bersama
 Sesi 3: Menggalang elemen sukses dan kekuatan
 Sesi 4: Menyusun rencana aksi bersama
 Sesi 1: Mengamati mimpi kelompok (maksimal 90 menit) Pembukaan: Setelah menjelaskan tentang tujuan dan proses pertemuan ini, mulai merayanakan mimpi dengan presentasi kreatif dari kelompok Dialog Warga. Perkenalan mimpi dan rencana aksi dapat dilakukan dengan alat kreatif seperti: gambaran, lagu, puisi, cerita sukses, sandiwara pendek, penyusunan suatu “iklan”, tarian dll (paling 5 menit per kelompok).
 Imajinasi: Setelah presentasi masing-masing beri waktu untuk klarifikasi. Ingatkan peserta tentag prinsip komunikasi yang apresiatif sebelum ada diskusi dan pertanyaan tentang presetasi kelompok. Warga menyampaikan perasaan positifnya terhadap presentasi yang sudah mereka saksikan: Apa yang sangat menarik dari presentasi tersebut? Apakah ada elemen-elemen mimpi yang mirip atau saling melengkapi? Kekuatan dan kapasitas seperti apa yang sudah dimiliki oleh anggota kelompok atau di desa /komunitas ini?
 Dokumentasikan hasil diskusi tentang elemen mirip dan kekuatan yang sudah ada.
 Beri waktu yang cukup untuk Sesi 1 ini karena langkah ini juga berfungsi untuk saling menghargai dan mulai berkembang rasa saling percaya, sekitar 60-90 menit.
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 Sesi 2: Mendekatkan Mimpi Bersama (maksimal 90 menit) Dalam sesi ini peserta membentuk empat kelompok (sekitar 10 orang) secara acak sehingga kelompok yang terbentuk tidak berdasarkan pada kelompok Dialog Warga yang sudah ada.
 Mengungkapkan: dalam kelompok, warga individu merancang ungkapan atau gambaran mimpi untuk keseluruhan desa terkait dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan serta hak asasi perempuan. Dalam kelompok terjadi pertukaran ide-ide. Masing kelompok menemukan mimpi bersama.
 Dialog: Mimpi masing kelompok dipresentasikan di pleno dan dibahas secara apresiatif. Fasilitator mengajak semua peserta untuk menangkap suatu mimpi bersama tentang promosi dan perlindungan HAP di desa mereka. Mimpi bersama ini diungkapkan dengan misalnya gambaran dan ungkapan moto atau mantra.
 Rangkuman: ajaklah peserta untuk merefleksikan kepuasan dan sukses dari menangkap mimpi bersama.
 Sesi 3: Menggalang Elemen Sukses (maksimal 60 menit) Dalam sesi ini peserta menentukan elemen sukses yang menunjukkan bahwa mimpi mereka akan tercapai. Tujuan adalah untuk merincikan perubahan-perubahan utama seperti apa yang ingin dilihat oleh semua warga terkait dengan mimpi bersama, sehingga menjadi komitmen bersama.
 Jelaskan secara ringkas tentang tujuan sesi ini. Beda dengan proses dalam masing-masing kelompok Dialog Warga, tidak akan memakai Matriks Kompetensi, tetapi menyusun daftar elemen sukses. Terapkanlah siklus fasilitasi secara penuh untuk kegiatan ini.
 Mintalah kelompok komposisi acak dari sesi sebelumnya untuk merumuskan sangat kongkrit elemen-elemen sukses dari mimpi masa depan yang ingin diwujudkan. Elemen sukses adalah ciri atau pola yang harus tercapai dan yang dapat diukur (lihat pertanyaan penuntun). Elemen sukses ini harus serinci mungkin dan bisa mengacu kepada kesadaran, pengetahuan, perubahan praktik individual maupun komunitas, penyediaan dukungan atau pelayanan terkait HAP dan lain-lain. Masing-masing kelompok diminta untuk menemukan dua sampai tiga elemen sukses.
 Selanjutnya, kelompok mempresentasikan elemen sukses di pleno. Unsur sukses yang mirip dikelompokkan menjadi satu ungkapan. Untuk menentukan prioritas, semua peserta diberi dua kartu metaplan: satu yang hijau (SETUJU), dan satu yang merah/ pink (TIDAK SETUJU). Pertanyaan adalah: Apakah menurut bapak/ ibu elemen sukses ini adalah salah satu perubahan terpenting yang harus terjadi sehingga desa kita dapat mencapai mimpi kita? Dengan mengangkat kartu tersebut, semua peserta memberi tanggapan terhadap masing-masing usulan elemen sukses.
 Setelah menghitung dukungan/penolakan untuk semua elemen sukses, lakukan diskusi tentang elemen sukses yang menjadi prioritas menurut semua warga yang hadir untuk mengkonfirmasi-
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 kan inilah elemen-elemen yang akan menjadi fokus dalam enam bulan ke depan. Apresiasikan bahwa elemen-elemen yang belum menerima banyak dukungan oleh warga mungkin dapat diperhatikan di masa depan.
 Rangkumkan sesi ini dengan apresiasi terhadap banyak ide bagus dan baru yang memperluaskan wawasan warga tentang perubahan yang diinginkan. Ingatkan peserta bahwa elemen sukses Prioritas pewujudkan suatu komitmen bersama tentang bagaimana ingin mencapai mimpi bersama.
 Sesi 4: Menyusun Rencana Aksi Bersama (maksimal 90 menit) Dalam sesi ini warga menentukan beberapa langkah baru yang konkrit yang ingin mereka lakukan pada enam bulan ke depan untuk mendukung terwujudnya elemen sukses prioritas yang sudah diidentifikasi.
 Kelompok dari sesi sebelumnya bergabung sekali lagi untuk membahas langkah-langkah konkrit yang akan mereka jalankan untuk mencapai elemen sukses. Selanjutnya, mereka mencatat Siapa yang bertanggungjawab, Sumber Daya yang akan dipakai, dan kapan kegiatan ini akan dilakukan. Rencana Aksi ini akan dituangkan dalam format tabel rencana aksi.
 Masing-masing kelompok memperkenalkan hasil di pleno. Bersama-sama peserta melengkapi rencana aksi. Fasilitator memastikan bahwa usulan-usulan adalah realistis, sehingga dapat dicapai dengan sumber daya yang ada di desa dan keterlibatan dan kerelawan warga yang ada.
 Menentukan satu orang dari masing-masing kelompok dan juga satu, dua orang dari kalangan dari Pemerintah Desa, tokoh masyarakat, perangkat desa sebagai penanggungjawab untuk mimpi bersama dan rencana aksi. Mereka akan bertanggungjawab untuk melihat kemajuan rencana aksi bersama-sama dari waktu ke waktu.
 Penutupan: buat suatu Evaluasi acara bersama, sekreatif mungkin untuk memperkuat energi positif bersama.
 Tips:
 Membangung komitmen bersama: sesuai dengan pendekatan apresiatif, memastikan bahwa orang yang akan dilibatkan dalam proses Merayakan Mimpi terbuka untuk melibatkan diri dalam gerakan perubahan. Fasilitator luar dan fasilitator lokal dari semua kelompok sebaiknya menentukan bersama-sama siapa yang akan diikutsertakan, mengingat siapa adalah teladen positif untuk perubahan, siapa telah mendukung kegiatan Dialog Warga sepenuhnya, siapa mempunyai kekuatan yang dapat dimanfaatkan. Jika melibatkan orang yang belum yakin dengan Dialog Warga atau menolak visi perubahan yang telah dikembangkan oleh masing-masing kelompok terjadi risiko tinggi ada diskusi sengit yang tidak kondusif.
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 Langkah 6: Implementasi Rencana Aksi dan
 Pemantauan
 Implementasi rencana aksi merupakan serangkaian aksi dan kegiatan yang dilakukan oleh warga dan kelompok dialog secara mandiri sesuai dengan rumusan langkah baru yang mereka hasilkan. Aksi tersebut misalnya bisa berbentuk
 - peningkatan pengetahuan anggota kelompok, misalnya melalui kunjungan dari nara sumber bagi isu hak asasi perempuan yang menjadi perhatian kelompok,
 - peningkatan kesadaran masyarakat lain, misalnya melalui diskusi dengan pihak-phak terkait, kelompok lain yang berminat berpartisipasi dalam kegiatan, perangkat desa yang berkewenangan,
 - perubahan praktik di tingkat individu, kelompok atau komunitas untuk mengatasi praktik dan perilaku yang bertentangan dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan,
 - memudahkan akses terhadap hak asasi melalui perubahan pelayanan di tingkat komunitas atau pemantauan proses oleh masyarakat
 - dan banyak aksi baru lainnya.
 Aksi tersebut dapat dilakukan oleh warga pada tingkat individu, misalnya perbaikan praktik berkomunikasi antara sesama anggota keluarga atau praktik untuk memberikan kesempatan yang lebih besar bagi anggota keluarga perempuan dalam berbagai bidang setara dengan anggota laki-laki. Aksi pada tingkat kolektif dapat berupa misalnya praktik-praktik untuk mempromosikan HAP di kalangan yang lebih luas serta berbagai kegiatan yang merupakan manisfestasi (wujud nyata) dari kesetaraan laki-laki dan perempuan.
 Praktik-praktik baru di tingkat individu dan kolektif untuk mempromosikan kesetaraan laki-laki dan perempuan serta hak perempuan inilah yang yang menjadi ukuran keberhasilan Dialog Warga. Praktik ini juga yang akan menjadi fokus dari pemantauan.
 Tujuan: Melakukan aksi inovatif sesuai dengan rencana aksi dan menemukenali perkembangan kompetensi serta kemajuan pelaksanaan rencana aksi.
 Hasil:
 Fasilitator lokal semakin berdaya dan menjadi semakin mandiri dalam menjalankan kegiatan masing-masing kelompok serta kerjasama antarkelompok dan bekerjasama dengan pihak lain
 Serangkaian aksi yang dilakukan oleh kelompok
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 Serangkaian aksi yang dilakukan bersama lintas kelompok
 Melalui pemantauan reguler masing-masing kelompok menemukenali kemajuan pelaksanaan rencana aksi serta kemajuan pencapaian tujuan kompetensi mereka
 Kelompok merefleksikan perubahan yang terjadi di tingkat individu, kelompok dan dalam komunitas
 Komunitas antar-kelompok menemukenali kemajuan pelaksanaan rencana aksi dan menyesuaikan rencana aksi atau mengembangkan rencana aksi selanjutnya
 Alat Bantu: 6.1 Pemantauan Rencana Aksi; 6.2 Pemantauan Matriks Kompetensi dan Penilaian Diri
 Waktu/jumlah Pertemuan: 10-15 pertemuan ke desa, sesuai kebutuhan pendampingan
 kelompok
 Gambaran Proses Pada tahap ini, warga dan kelompok-kelompok dialog melakukan berbagai aksi swadaya atau langkah baru yang telah mereka pilih untuk semakin mendekatkan mimpi mereka. Aksi ini dapat dilakukan per kelompok dialog maupun secara bersama-sama dengan kelompok lain.
 Pertemuan fasilitator pada tahap ini sesuai dengan kebutuhan para warga, sejauhmana fasilitator perlu terlibat. Fasilitator akan lebih mendampingi kelompok dalam pelaksanaan aksi; namun tidak perlu terlibat terlalu banyak dalam persiapan maupun implementasi aksi tersebut. Kelompok Dialog Warga akan bertemu secara rutin sesuai dengan rutinitas masing-masing. Pertemuan ini adalah kesempatan untuk mempersiapkan atau melaksanakan aksi-aksi serta melihat keberhasilannya. Dalam proses ini kelompok menjadi semakin mandiri, dan tugas pendampingan fasilitator luar semakin menurun.
 Beberapa tugas fasilitator pendamping pada fase ini adalah:
 - Mendampingi Pelaksanaan Rencana Aksi
 - Mendampingi Fasilitator Kelompok
 - Mendampingi Komunikasi Lintas-Kelompok dan di Komunitas
 - Pemantauan Bersama
 Mendampingi Pelaksanaan Rencana Aksi Fasilitator mendampingi kelompok dalam pelaksanaan rencana aksi, misalnya jika perlu pengembangan strategi atau akses kepada orang tertentu. Jika terjadi tantangan atau kesulitan dalam pelaksanaan aksi, fasilitator membantu kelompok mencari solusi dengan metode apresiatif. Fasilitator juga dapat membantu kelompok Dialog Warga mengembangkan
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 komunikasi langsung lintas-kelompok, dengan perangkat desa atau pihak lain yang ingin didekati untuk mencapai mimpinya.
 Namun, sebaik mungkin fasilitator mengurangi keterlibatan langsung dalam proses dan lebih menyerahkan proses kepada fasilitator lokal dan dinamika kelompok. Fasilitator juga dapat mendampingi kelompok dari jauh, melalui komunikasi telpon genggam.
 Pendampingan ini sangat terkait dengan pemantauan.
 Pemantauan Bersama Pemantauan Bersama adalah langkah penting, karena kelompok dapat merefleksikan kemajuannya. Alat yang dipakai adalah Matriks Kompetensi dan Matriks Pemantauan Rencana Aksi.
 Masing-masing kelompok akan melihat kemajuan rencana aksi serta perkembangan kompetensi dan praktik mereka paling sedikit setiap 3 bulan. Jika aksi-aksi tidak jalan dengan baik, dianjurkan untuk melakukan pemantauan lebih cepat.
 Suatu alat khusus untuk merefleksikan perubahan lebih mendasar adalah instrumen Cerita Perbuahan Paling Signifikan. Melalui diskusi masing-masing kelompok akan mengidentifikasikan perubahan yang paling penting di antara anggota atau di tingkat komunitas. Selain dari menjadi kebanggaan bersama, cerita ini juga akan didokumentasikan oleh fasilitator luar demi pemantauan uji coba metode Dialog Warga.
 Mendampingi Fasilitator Kelompok Satu tugas penting adalah mendampingi fasilitator kelompok yang dipilih oleh kelompok. Mengembangkan kapasitas lokal dan melepaskan perannya diri sebagai orang luar sangat penting demi keberlanjutan Dialog Warga.
 Karena itu, fasilitator semakin memberi peluang kepada orang lokal untuk mempimpin pertemuan dan merangsang diskusi dan pertukaran dalam kelompok. Fasilitator lokal juga semakin berperan dalam diskusi dan pertemuan dengan pihak luar kelompok, misalnya perangkat desa, nara sumber dan lain-lain.
 Itu berarti, fasilitator pendamping harus mentransferkan pengetahuan mengenai fasilitasi yang baik kepada fasilitator lokal. Pendampingan lain bisa berbentuk: pengembangan kapasitas berbicara di depan orang lain, merumuskan minat dan kepentingan kelompok dengan jelas, menyusun pertanyaan yang mendukung proses dan lain-lain. Keperluan pendampingan fasilitator lokal sangat tergantung orang.
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 Langkah 1: Persiapan 1.1 Daftar Kriteria Desa untuk Ujicoba Dialog Warga Tujuan: menentukan desa yang akan menjadi wilayah ujicoba Dialog Warga yang didasarkan pada kritera-kriteria tertentu
 Aspek Kriteria pemilihan desa
 Kegiatan kampanye/kegiatan penyadaran tentang hak asasi perempuan oleh LSM, Ormas dll
 Belum ada sama sekali; atau ada tapi sangat minim
 Keberadaan kelompok pendukung yang menjadi titik masuk (contact person/groups)
 Sudah ada di desa tersebut, misalnya;PKK/Dasawisma, kelompok tani/nelayan, karang taruna, kelompok pengajian dll
 Keterjangkauan daerah Lokasi desa tidak terlalu jauh dari domisili fasilitator; bisa ditempuh dengan sepeda motor maksimum 1 jam
 Potensi Konflik Tidak ada konflik terbuka di antar kelompok masyarakat; atau kasus-kasus “panas” yang akan menimbulkan konflik terbuka
 Komunitas Bisa komunitas miskin kota (bila pilihannya wilayah kota); dominan petani, nelayan, atau pengrajin (untuk pedesaan).
 Jaringan Warga desa/komunitas memiliki jaringan dengan lembaga-lembaga/organisasi masyarakat yang lebih besar yang ada di desa atau luar desa, misalnya: jaringan dengan organisasi keagamaan, LSM dll
 Data pendukung yang diperlukan sebagai data pembuka wawasan (bila ada)
 a. Informasi tentang kasus/kejadian terkait dengan HAP, misalnya:
 Informasi tentang tingkat perkawinan anak
 Informasi tentang partisipasi perempuan dalam politik dan pengambilan kebijakan di desa
 Informasi tentang kebiasaaan mencatatlkan perkawinan dan kelahiran
 Informasi tentang buruh migrant di desa itu/kasus-kasus trafficking
 Informasi tentang tingkat Kekerasan Dalam Rumah Tangga atau kasus-kasus berbasis gender lainnya b. Informasi tentang Kebijakan Lokal terkait dengan HAP,
 misalnya: Awig-awig atau Perdes yang mendorong pencatatan nikah, akte kelahiran, dan pelarangan pernikahan anak dll
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 c. Kebiasaan dan praktik masyarakat terhadap promosi HAP, misalnya: frekuensi ceramah atau diskusi tentang HAP dan kesetaraan gender di kalangan warga; forum-forum atau kegiatan yang ada untuk mempromosikan HAP; keluarga/individu yang tergolong sebagai “positive deviance” (“tampil beda secara positif”)
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 2.1 Gambaran Awal tentang Pemangku Kepentingan Tujuan: melakukan pemetaan awal tentang pemangku kepentingan untuk melihat secara garis besar siapa orang-orang yang berpengaruh di desa itu Pertanyaan Penuntun:
 Pemangku Kepentingan: Siapa saja / pihak mana saja yang berkepentingan terhadap proses dan hasil? (bisa individu/organisasi)
 Kekuatan: Apa yang menjadi kekuatan dan kelebihan masing-masing pihak?
 Kepentingan: Apa yang menjadi concern atau kepentingan para pihak?
 Kebutuhan untuk terlibat: Sejauh mana para pihak memiliki minat dan kebutuhan untuk terlibat?
 Kontribusi: Apa yang akan disumbangkan oleh para pihak terhadap proses dan hasil?
 Tantangan: Tantangan apa yang akan dihadapi oleh para pihak untuk terlibat? Contoh : Gambaran Awal Pemangku Kepentingan Daftar Pemangku Kepentingan
 Kekuatan Kepentingan Kebutuhan untuk terlibat
 Kontribusi Tantangan
 Mis: Bapak Dukuh (kepada dusun)
 Legitimasi kolektif Perwakilan dukuh dalam rapat desa Pendapat sangat didengar warga
 Menjaga harmoni antar warga
 Tidak mau terlalu terlibat, tetapi akan memantau proses
 Akan menyampai-kan perkembangan dan hasil ke rapat desa Memfasilitasi tempat pertemuan warga
 Sangat khawatir terhadap konflik
 PKK Banyak anggota Kegiatan ada Dana tersedia
 Menjadi penggerak perempuan untuk maju dan berhasil dalam keluarga
 Menambah Pengetahuan ttg HAP Memiliki keterampilan untuk menyebarluaskan gagasan kepada perempuan lain
 Menyebarluarkan gagasan Menjadi event organizer untuk rencana aksi
 Anggota kadang terlalu banyak, sulit menyeleksi
 Dst…..
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 1.3 Pemilihan Kelompok Dialog Warga Tujuan: menentukan kelompok-kelompok di desa terpilih yang potensial untuk terlibat dalam proses Dialog serta melihat profil dari masing-masing kelompok Tips:
 Pilihlah kelompok yang sudah ada di desa tersebut (misalnya PKK, Karang Taruna, Arisan bapak-bapak dll) untuk memastikan adanya keberlanjutan proses dialog dan menghindari kemungkingnan munculnya konflik antara kelompok yang sudah ada dan kelompok yang baru dibentuk
 Manfaatkan waktu pertemuan rutin kelompok yang ada untuk kegiatan dialog warga sehingga tidak perlu terlalu banyak menciptakan kegiatan pertemuan baru yang mungkin akan mengganggu waktu kerja/rutinitas warga
 Contoh Profil Kelompok Dialog Warga
 Nama Kelompok
 Jumlah Anggota yang terlibat (L/P)
 Profil Anggota: Bagaimana latar belakang sosial anggota?
 Tempat tinggal anggota kelompok (saling berde-katan atau berjauhan?)
 Potensi keterlibatan anggota secara terus menerus
 Mis: Karang Taruna
 15 orang remaja; 7 laki-laki dan 8 perempuan remaja
 Mayoritas sebagai aktivitas remaja masjid
 5 orang masih duduk di bangku SMA; 5 menganggur dan 5 sudah bekerja
 Berasal dari 3 Dukuh yang bertetangga
 Sangat besar karena para remaja ini memiliki minat untuk mengembangkan diri
 Dst….
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 Langkah 2: Mengenali Kekuatan 2.1 Pertanyaan Penuntun Tujuan: menstimulasi anggota Dialog Warga untuk menemukenali kekuatan warga tersebut
 Aspek Contoh Pertanyaan
 Kekuatan Komunitas
 Apa yang bapak/ibu rasakan mengenai lingkungan desa bapak/ibu?
 Apa yang membuat bapak/ibu bangga menjadi warga desa atau tinggal di desa ini?
 Apa yang bapak/ibu pikirkan mengenai kekuatan desa ini?
 Situasi laki-laki dan perempuan
 Terkait dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan, apakah bapak ibu bisa memberi gambaran tentang: contoh kemajuan perempuan baik secara individu maupun kelompok, contoh perempuan yang berani mengambil peran yang biasa dilakukan laki-laki; contoh laki-laki yang peduli terhadap kemajuan perempuan dan kesetaraan laki-laki dan perempuan?
 Dari contoh-contoh ini, menurut bapak/ibu, bagaimana cara pandang orang-orang desa mengenai laki-laki dan perempuan secara umum? bisa memberi contoh bagaimana cara pandang itu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?
 Apa yang bapak/ibu rasakan dan pikirkan terkait dengan situasi/keadaan perempuan di desa ini?Apakah ini suatu bentuk disriminasi?mengapa?
 Apa pengalaman pribadi bapak dan ibu di dalam rumah tangga/keluarga terkait dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan? apakah ada diskriminasi, apa bentuknya? Bagaimana bapak dan ibu menghadapinya?
 Bagaimana peluang perempuan untuk berkembang di desa setara dengan laki-laki?
 Kejadian dan Momen Puncak
 Kejadian atau kasus apa yang kerap terjadi di desa terkait dengan situasi perempuan tersebut? apa yang terjadi dengan perempuan tersebut? pihak-pihak mana saja di desa yang merespon atau menyelesaikan kejadian itu?
 Bagaimana masyarakat merespon kejadian tersebut?
 Apabila kejadian itu berulang, apa yang mesti dilakukan oleh komunitas?
 Peristiwa/kejadian apa yang menjadi puncak kehebatan warga dalam merespon situasi laki-laki dan perempuan?
 Apa yang membuat keberhasilan dari peristiwa itu?
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 Aspek Contoh Pertanyaan
 Makna Kesetaraan Dari kejadian/ momen itu, apa yang diyakini sebagai kesetaraan laki-laki dan perempuan?
 Sejauh mana kesetaraan ini dianggap penting? apa keuntungan bilamana kesetaraan ini meningkat?
 Inisiatif apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kesetaraan ini?
 Tema Kepedulian Berdasarkan pengalaman dan pemahaman bapak/ibu, apa dua atau tiga hal yang paling penting untuk mendapat perhatian warga terkait dengan situasi perempuan di desa ini? Apa yang membuat hal ini menjadi penting? Kalau tiga hal ini diperhatikan, perubahan apa yang akan terjadi?
 Mana dari dua/tiga hal tersebut yang harus menjadi prioritas kepedulian kelompok ini? Isu mana yang memiliki potensi perubahan paling tinggi berdasarkan kekuatan dan akses terhadap aset-aset yang telah dimiliki oleh komunitas?
 Sejauhmana kapasitas kelompok ini untuk memperhatikan hal ini? Apa yang dimiliki kelompok ini untuk menjadikan hal ini sebagai suatu kepedulian bersama? Apakah kelompok berani mengangkat isu ini berdasarkan semua kekuatan yang ada?
 Pemangku Kepentingan terkait tema
 Siapa saja yang perlu terlibat untuk menjadikan hal tersebut sebagai kepedulian warga? Apa bentuk dukungan yang dapat diberikan oleh para pihak ini? Apa yang perlu dilakukan agar para pihak semakin banyak yang peduli terhadap hal ini?
 Catatan: untuk pemetaan pemangku kepentingan terkait tema dapat digunakan instrumen Peta Pemangku Kepentingan di bawah
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 2.2 Peta Pemangku Kepentingan (2) Tujuan: menentukan dan mengklasifikasi pihak-pihak yang menjadi pemangku kepentingan Dialog Warga berdasarkan peran dan kepentingan pemangku kepentingan Catatan: Peta Pemangky Kepentingan berbeda dengan penggunaan Gambaran Awal Pemangku Kepentingan (Alat Bantu 1.2) di mana fasilitator melakukannya sendiri. Peta Pemangku Kepentingan ini diisi oleh anggota kelompok Dialog Warga dibantu oleh fasilitator).
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 2.3 Hak Asasi Manusia dalam Undang-undang Dasar Indonesia Tujuan: fasilitator dan anggota kelompok Dialog Warga bersama-sama memahami hak-hak asasi yang dilindungi oleh konstitusi dan peraturan lainnya Hak Komponen - Landasan Hukum
 Hak Atas Kewarganegaraan
 - Hak atas status kewarganegaraan, UUD 1945, Pasal 28 D (4) - Hak atas kesamaan kedudukan di dalam hukum dan pemerintahan UUD
 1945, Pasal 27 (1), Pasal 28 D (1), Pasal 28 D (3)
 Hak Atas Hidup - Hak untuk hidup serta mempertahankan hidup dan kehidupannya, UUD 1945, Pasal 28 A, Pasal 28 I (1
 - Hak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, UUD 1945, Pasal 28 B (2)
 Hak Untuk Mengembangkan Diri
 - Hak untuk mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasar, mendapat pendidikan, dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya UUD 1945, Pasal 28 C (1)
 - Hak atas jaminan sosial yang memungkinkan pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia bermartabat, UUD 1945, Pasal 28 H (3)
 - Hak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosial, UUD 1945, Pasal 28 F
 - Hak mendapat pendidikan Pasal 31, UUD 1945, Pasal 28 C (1)
 Hak Atas Kemerdekaan Pikiran dan Kebebasan Memilih
 - Hak atas kemerdekaan pikiran dan hati nurani, UUD 1945, Pasal 28 I (1) - Hak atas kebebasan meyakini kepercayaan, UUD 1945, Pasal 28 E (2) - Hak untuk bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya,
 UUD 1945, Pasal 28 E (1), Pasal 29 (2) - Hak untuk bebas memilih pendidikan, pengajaran, pekerjaan,
 kewarganegaraan, tempat tinggal, UUD 1945, Pasal 28 E (1) - Hak atas kebebasan berserikat dan berkumpul, UUD 1945, Pasal 28 E (3) - Hak untuk menyatakan pikiran dan sikap sesuai dengan hati nurani, UUD
 1945, Pasal 28 E (2)
 Hak Atas Informasi
 - Hak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi, UUD 1945, Pasal 28 F
 - Hak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia, UUD 1945, Pasal 28 F
 Hak Atas Kerja dan Penghidupan Layak
 - Hak atas penghidupan dan pekerjaan yang layak bagi kemanusiaan, UUD 1945, Pasal 27 (2)
 - Hak untuk bekerja dan memperoleh imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja, UUD 1945, Pasal 28 D (2)
 - Hak untuk tidak diperbudak, UUD 1945, Pasal 28 I (1)
 Hak Atas Kepemilikan dan Perumahan
 - Hak untuk mempunyai hak milik pribadi, UUD 1945, Pasal 28 H (4) - Hak untuk bertempat tinggal, UUD 1945, Pasal 28 H (1)
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 Hak Komponen - Landasan Hukum
 Hak Atas Kesehatan dan Lingkungan Sehat
 - Hak untuk hidup sejahtera lahir dan batin, UUD 1945, Pasal 28 H (1) - Hak untuk mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat, UUD
 1945, Pasal 28 H (1) - Hak untuk memperoleh layanan kesehatan, UUD 1945, Pasal 28 H (1)
 Hak Berkeluarga - Hak untuk membentuk keluarga, UUD 1945, Pasal 28 B (1)
 Hak Atas Kepastian Hukum dan Keadilan
 - Hak atas pengakuan, jaminan dan perlindungan dan kepastian hukum yang adil, UUD 1945,Pasal 28 D (1)
 - Hak atas perlakuan yang sama dihadapan hukum, UUD 1945, Pasal 28 D (1), Pasal 27 (1)
 - Hak untuk diakui sebagai pribadi dihadapan hukum, UUD 1945, Pasal 28 I (1)
 Hak Bebas Dari Ancaman, Diskriminasi dan Kekerasan
 - Hak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi, UUD 1945, Pasal 28 G (1)
 - Hak untuk bebas dari penyiksaan atau perlakuan yang merendahkan derajat martabat manusia, UUD 1945, Pasal 28 G (2)
 - Hak untuk bebas dari perlakuan diskriminatif atas dasar apapun, UUD 1945, Pasal 28 I (2)
 - Hak untuk mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan, UUD 1945, Pasal 28 H (2)
 Hak Atas Perlindungan
 - Hak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, UUD 1945, Pasal 28 G (1)
 - Hak untuk mendapatkan perlindungan terhadap perlakuan yang bersifat diskriminatif, UUD 1945, Pasal 28 I (2)
 - Hak atas perlindungan identitas budaya dan hak masyarakat tradisional yang selaras dengan perkembangan zaman dan peradaban, UUD 1945, Pasal 28 I (3)
 - Hak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, UUD 1945, Pasal 28 B (2), Pasal 28 I (2)
 - Hak untuk memperoleh suaka politik dari negara lain, UUD 1945, Pasal 28 G (2)
 Hak Memperjuangkan Hak
 - Hak untuk memajukan dirinya dalam memperjuangkan haknya secara kolektif, UUD 1945, Pasal 28 C (2)
 - Hak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan Pendapat, UUD 1945, Pasal 28, Pasal 28 E (3)
 Hak Atas Pemerintahan
 - Hak untuk memperoleh kesempatan yang sama dalam pemerintahan, UUD 1945, Pasal 28 D (3), Pasal 27 (1)
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 2.4 Hak Asasi Perempuan Berdasarkan Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan (CEDAW yang diratifikasi dengan UU No. 7/1984) Tujuan: fasilitator dan anggota kelompok Dialog Warga bersama-sama memahami hak-hak asasi perempuan yang dilindungi oleh Undang-undang No. 7/1984
 Bidang Hak Hak Asasi Perempuan
 Hak Sipil, Politik dan Kemasyarakatan
 - Hak untuk memilih dan dipilih - Hak untuk berpartisipasi dalam perumusan kebijaksanaan pemerintah
 dan implementasinya, memegang jabatan dalam pemerintahan dan melaksanakan segala fungsi pemerintahan di semua tingkat;
 - Hak untuk untuk berpartisipasi dalam organisasi-organisasi dan perkumpulanperkumpulan non-pemerintah yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat dan politik negara.
 - Hak yang sama dengan laki-laki untuk memperoleh, mengubah atau mempertahankan kewarganegaraannya
 - Hak yang sama dengan laki-laki berkenaan kewarganegaraan anak-anak mereka
 Hak atas Pendidikan
 - Hak yang sama dengan laki-laki di lapangan pendidikan, termasuk dalam berbagai jenis dan jenjang pendidikan
 Hak atas Pekerjaan
 - Hak untuk bekerja sebagai hak azasi manusia - Hak atas kesempatan kerja yang sama, termasuk penerapan kriteria
 seleksi yang sama dalan penerimaan pegawai - Hak untuk memilih dengan bebas profesi dan pekerjaan, hak untuk
 promosi, jaminan pekerjaan dan semua tunjangan serta fasilitas kerja, hak untuk memperoleh pelatihan kejuruan dan pelatihan ulang termasuk masa kerja sebagai magang, pelatihan kejuruan lanjutan dan pelatihan ulang lanjutan
 - Hak untuk menerima upah yang sama, termasuk tunjangan, baik untuk perlakuan yang sama sehubungan dengan pekerjaan dengan nilai yang sama, maupun persamaan perlakuan dalam penilaian kualitas pekerjaan
 - Hak atas jaminan sosial, khususnya dalam hal pensiun, pengangguran, sakit, cacad, lanjut usia, serta lain-lain ketidakmampuan untuk bekerja, hak atas masa cuti yang dibayar
 Hak Kesehatan
 - Hak atas perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja, termasuk usaha perlindungan terhadap fungsi melanjutkan keturunan
 Hak atas Kehidupan Ekonomi dan Sosial
 - Hak atas tunjangan keluarga - Hak atas pinjaman bank, hipotek dan lain-lain bentuk kredit permodalan - Hak untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan rekreasi, olah raga dan
 semua segi kehidupan kebudayaan
 Hak Perempuan Pedesaan
 - Hak untuk berpartisipasi dalam perluasan dan implementasi perencanaan pembangunan di segala tingkat
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 Bidang Hak Hak Asasi Perempuan
 - Hak untuk memperoleh fasilitas pemeliharaan kesehatan yang memadai, termasuk penerangan, penyuluhan dan pelayanan dalam keluarga berencana
 - Hak untuk mendapatkan manfaat langsung dari program jaminan sosial - Hak untuk memperoleh segala jenis pelatihan dan pendidikan, baik formal
 maupun non formal, termasuk yang berhubungan dengan pemberantasan buta huruf fungsional, serta manfaat semua pelayanan masyarakat dan pelayanan penyuluhan guna meningkatkan ketrampilan teknik mereka
 - Hak untuk membentuk kelompok-kelompok swadaya dan koperasi supaya memperoleh peluang yang sama terhadap kesempatan-kesempatan ekonomi melalui pekerjaan atau kewiraswastaan
 - Hak untuk berpartisipasi dalam semua kegiatan masyarakat - Hak untuk dapat memperoleh kredit dan pinjaman pertanian, fasilitas
 pemasaran, tehnologi tepat-guna, serta perlakuan sama pada landreform dan urusan-urusan pertanahan termasuk pengaturan-pengaturan tanah pemukiman
 - Hak untuk menikmati kondisi hidup yang memadai, terutama yang berhubungan dengan perumahan, sanitasi, penyediaan listrik dan air, pengangkutan dan komunikasi
 Hak Persamaan di Depan Hukum
 - Hak persamaan hak dengan laki-laki di muka hukum - Hak yang sama untuk menandatangani kontrak-kontrak dan untuk
 mengurus harta benda - Hak yang sama berkenaan dengan hukum yang berhubungan dengan
 mobilitas orang-orang dan kebebasan untuk memilih tempat tinggal dan domisili mereka
 Hak terkait Perkawinan dan Kekeluargaan
 - Hak yang sama untuk memasuki jenjang perkawinan - Hak yang sama untuk memilih suami secara bebas dan untuk memasuki
 jenjang perkawinan hanya dengan persetujuan yang bebas dan sepenuhnya
 - Hak dan tanggungjawab yang sama selama perkawinan dan pada pemutusan perkawinan
 - Hak dan tanggungjawab yang sama sebagai orang tua, terlepas dari status kawin mereka, dalam urusan-urusan yang berhubungan dengan anak-anak mereka. Dalam semua kasus, kepentingan anak-anaklah yang wajib diutamakan
 - Hak yang sama untuk menentukan secara bebas dan bertanggungjawab jumlah dan penjarakkan kelahiran anak-anak mereka serta untuk memperoleh penerangan, pendidikan dan sarana-sarana untuk memungkinkan mereka menggunakan hak-hak ini
 - Hak dan tanggung jawab yang sama berkenaan dengan perwalian, pemeliharaan, pengawasan dan pengangkatan anak atau lembaga-
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 Bidang Hak Hak Asasi Perempuan
 lembaga yang sejenis di mana konsep-konsep ini ada dalam perundang-undangan nasional, dalam semua kasus kepentingan anak-anaklah yang wajib diutamakan
 - Hak pribadi yang sama sebagai suami isteri, termasuk hak untuk memilih nama keluarga, profesi dan jabatan
 - Hak sama untuk kedua suami isteri bertalian dengan pemilikan, perolehan, pengelolaan, administrasi, penikmatan dan memindahtangankan harta benda, baik secara cuma-cuma maupun dengan penggantian berupa uang
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 Langkah 3: Menangkap Mimpi 3.1 Pertanyaan Penuntun Tujuan: merangsang anggota kelompok Dialog Warga dalam menemukan mimpi bersama tentang masa depan yang bisa dicapai oleh komunitas dalam mempromosikan dan mempraktikkan HAP dan kesetaraan laki-laki dan perempuan Pertanyaan Penuntun:
 Berdasakan tema kepedulian kelompok ini, apa impian bapak/ibu? Perubahan seperti apa yang ingin dilihat di desa ini dalam kurun waktu beberapa tahun ke depan (5-10 tahun)?
 Apakah menurut bapak/ibu sebagian besar masyarakat desa ini memiliki impian yang sama?
 Motto/mantra atau kata-kata penyemangat apa yang dapat menggambarkan impian tersebut?
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 Langkah 4: Menyusun Rencana Aksi 4.1 Bunga Kompetensi Tujuan: merumuskan kompetensi dan praktik baru yang ingin dikembangkan oleh anggota kelompok di tingkat individu, kelompok dan komunitas untuk mencapai mimpi bersama. Pertanyaan Penuntun: Perubahan praktik/ perilaku seperti apa harus terjadi agar mimpi kita terwujud? Pengetahuan seperti apa kita masih membutuhkan? Mana perubahan praktik dan peningkatan pengetahuan serta kompetensi yang paling penting dalam masa enam bulan ke depan? Alat Bantu: Bunga Kompetensi adalah suatu alat yang dapat dipakai untuk menggali semua macam kompetensi dan praktik baru yang dianggap penting untuk mencapai mimpi. Kompetensi dalam kelopak bunga adalah kompetensi sangat penting untuk mewujudkan hak asasi. Mohon dibahas semuanya (lihat panduan di bawah). Anggota kelompok memutuskan yang mana relevan, dan dapat menambahkan yang lain. Setiap kelompok akan menentukan sendiri, kompetensi dan praktik mana yang diperlukan. Kompetensi utama ditentukan bersama dan menjadi landasan untuk Matriks Kompetensi.
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 1) Pengetahuan: bahaslah apa anggota kelompok ingin memperkuat pengetahuan mereka untuk mencapai dan mempromosikan mimpi mereka, misalnya tentang hak mereka, akses pelayanan dan lain-lain
 2) Perilaku dan praktik di tingkat individual: sesuai dengan mimpi, perubahan praktik seperti apa yang mereka aspirasikan dalam hidup sehari-hari.
 3) Perilaku dan praktik di tingkat komunitas: jika mimpi kelompok melibatkan perubahan praktik di komunitas, bahaslah praktik-praktik seperti apa yang perlu dilakukan oleh anggota komunitas
 4) Promosi: jika perlu menggerakkan orang lain untuk mencapai mimpi, bahaslah apa yang diperlukan untuk mempromosikan mimpinya
 5) Menjaga hak: bahas apakah perlu mencari informasi tentang praktik di kalangan komunitas untuk lebih dapat menjaga hak, misalnya tentang jumlah anak yang dikawinkan dini, atau praktik pembayaran pungutan liar dll
 6) Menuntut hak dari penanggungjawab: bila tidak semua aspek mimpi dapat dipenuhi secara swadaya oleh komunitas bahas apakah kelompok ingin menuntut hak mereka/ anggota komunitas dari pihak-pihak pemerintah yang terkait (misalnya, peningkatan pelayanan kesehatan)
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 4.2 Penilaian Diri dengan Matriks Kompetensi Tujuan: anggota kelompok Dialog Warga menentukan secara kongkrit kompetensi dan praktik-praktik yang ingin dicapai dalam enam bulan ke depan. Catatan: Langkah ini menjembatani antara mimpi dan aksi, karena menunjuk kompetensi seperti apa yang diperlukan untuk mencapai mimpi. Jika mimpi juga terkait dengan tujuan pemenuhan hak warga, kompetensi-kompetensi ini mungkin ingin dikembangkan secara bertahap, dari pengetahuan ke perilaku, dari promosi perubahan ke menjaga perubahan dan menuntut hak dari penanggnung jawab. Alat Bantu: Alat bantu Matriks Kompetensi dipakai dalam sesi. Anggota kelompok mengisi matriks ini secara bersama. Proses: Kolom 1: Kompetensi yang kita anggap perlu:
 dikembangkan pada sesi sebelumnya. Prioritaskan kompetensi dan praktik utama dan catatlah dalam matriks sebagai persiapan sesi Penilaian diri.
 Kolom 6: Praktik Optimal yang kita ingin kembangkan
 dari kompetensi yang ingin dikembangkan (kolom 1) tentukan secara bersama praktik optimal yang akan tercapai jika mimpi kelompok sudah terwujud (misalnya, 5-10 tahun ke depan)
 Kolom 2: Kompetensi yang kita sudah miliki
 refleksikan dan catat kompetensi yang sudah ada terkait dengan kolom 1 dan menuju ke kolom 6 – disini fasilitator harus siap mengacu kepada semua cerita sukes/ kompetensi/ pengalaman yang ada di dalam kelompok maupun komunitas, pertanyaan penuntun:
 o Apa hal-hal baik di antara kita di sin/ di dalam masyarakat yang akan berkontribusi pada pencapaian kompetensi tersebut?
 o Menurut bapak/ibu, apa kekuatan dari bapak/ibu untuk dapat ambil peran dalam pencapaian mimpi anda?
 Kolom 3-4: Praktik perubahan
 bersama-sama susunlah beberapa perubahan praktik yang ingin dilihat/ dilaksanakan oleh anggota kelompok. Sesuai dengan tujuan kompetensi yang ingin dikembangkan praktik ini bisa di tingakt individual, kelompok dan komunitas
 Penilaian diri:
 kelompok memberi tanda kepada praktik yang ingin dicapai dalam 6 bulan ke depan.
 Prioritaskan kompetensi yang ingin dikembangkan segera, dan yang ingin dikembangkan selanjutnya (misalnya, 2-3 tahun ke depan)
 Penilaian diri ini menjadi landasan untuk rencana aksi.
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 Matriks Kompetensi dengan Pertanyaan Penuntun: Perubahan bertahap yang kita akan jalankan
 Kompetensi yang kita anggap perlu
 Kompetensi yang kita sudah miliki
 Tahap 1: Praktik yang kita ingin kembangkan
 Tahap 2: Praktik yang kita ingin kembangkan
 Tahap 3: Praktik yang kita ingin kembangkan
 Praktik optimal yang kita ingin kembangkan
 1 2 3 4 5 6
 Pengetahuan Sejauhmana pengetahuan kita tentang isu dan hak terkait? Apa saja yang telah diketahui?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Praktik terbaik apa yang ingin kita lakukan dengan meningkatnya pengetahuan akan hak?
 Kapasitas mempraktik-kan hak sehari-hari
 Sejauh mana kita mempraktikkan hak dalam kehidupan sehari-hari?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Tindakan/praktik terbaik apa yang ingin kita lakukan dalam keseharian kita?
 Kapasitas promosi hak
 Sejauhmana kita telah mempromosikan hak di dalam kelurga dan di lingkungan kita?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Tindakan/praktik terbaik apa yang ingin kita lakukan dalam mempromosikan hak?
 Kompetensi menjaga hak
 Sejauhmana kita telah melihat kesejangan tentang pemenuhan hak oleh negara?Bagaimana kita meresponnya?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Tindakan/praktik terbaik apa yang ingin kita lakukan untuk menjaga hak?
 Kapasitas menuntut hak dari penanggung-jawab (pemerintah)
 Sejauhmana kita telah melakukan upaya untuk menuntut hak sebagai warga?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini ?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Apa saja yang ingin kita capai pada tahap ini?
 Tindakan/praktik terbaik apa yang ingin kita lakukan dalam menuntut hak?
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 4.3 Format Rencana Aksi Tujuan: menyusun langkah-langkah baru dan inovatif yang akan dilakukan oleh kelompok pada enam bulan ke depan untuk mencapai mimpi mereka. Alat Bantu: Tabel Rencana Aksi, yang bagian pertama adalah hasil dari Penilaian Diri dengan Matriks Kompetensi, dan bagian kedua disusun secara bersama Proses: Bagian 1: Kompetensi (kolom 1-3)
 Fasilitator mengkopikan hasil dari Penilaian Diri dengan Matriks Kompetensi pada kolom 1
 Bersama dengan kelompok refleksikan prioritas untuk 6 bulan ke depan Bagian 2: Rencana Aksi (kolom 4-9)
 Kolom 4: dalam kelompok kecil warga menyusun usulan aksi/langkah baru yang terkait dengan satu atau dua target kompetensi; kembangkan persetujuan semua anggota kelompok tentang kegiatan baru ini
 Kolom 5: setelah ada persetujuan tentang langkah baru, susunlah secara detil bagaimana kegiatan itu akan dilaksanakan (langkah-langkah)
 Kolom 6: tentukan siapa bertanggungjawab untuk masing-masing aksi (satu-dua orang), dan siapa antara anggota bisa mendukung kegiatannya; pastikan: MaMaSe: orang yang ditunjukkan: mau, mampu elaksanakannya dan sempat (jangan terlalu sibuk)
 Kolom 7: bahas secara realistis sumber daya yang diperlukan, dan asalnya dari mana; pertimbangkan keswadayaan kelompok, akses kepada orang/ sumber daya lain di desa dst.
 Kolom 8: tentukan jadwal untuk masing-masing kegiatan sesuai dengan kemampuan dan ketersediaan anggota kelompok yang terlibat; perhatikan juga ketersediaan orang luar yang akan dilibatkan dalam kegiatan
 Kolom 9: setelah enam bulan, hasil seperti apa yang diharapkan dari kegiatan ini dan apa yang dapat dilihat? Rumuskan suatu indikasi bahwa kegiatan ini sudah bersukses.
 Tips: Pastikan rencana aksi realisistis, lebih baik menyusun suatu rencana yang tidak terlalu ambisius. Jika kelompok sangat cepat melaksanakan rencana aksi ini, mereka dapat menyusun rencana berikutnya pada saat Pemantauan Kemajuan. Catat rencana dalam format bersih dan cantik, jika perlu setelah sesi. Rencana Aksi ini menjadi titik referensi untuk sesi ke depan. Pertanyaan Penuntun:
 Langkah-langkah baru apa yang dilakukan untuk mendekatkan mimpi yang sudah ada?
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 Perubahan-perubahan apa saja yang mesti dihasilkan oleh masyarakat maupun bapak/ibu sendiri untuk mewujudkan impian tersebut?
 Apa saja kegiatan yang harus dilakukan untuk menghasilkan perubahan tersebut?
 Bagaimana cara melakukan kegiatan tersebut agar menarik minat masyarakat secara luas?
 Kapan kegiatan tersebut akan diselenggarakan dan di mana tempatnya?
 Siapa yang bertanggung jawab untuk melakukan kegiatan apa?
 Dari sama sumber daya untuk melakukan kegiatan tersebut?apakah sumber daya tersebut dimiliki oleh masyarakat?
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 Kompetensi yang ingin dicapai
 Kondisi saat ini
 Praktik yang ingin dicapai dlm 6 bulan
 Kegiatan untuk mencapai target
 Bagaimana melakukan kegiatan
 Siapa yang bertanggungjawab; siapa mendukung
 Sumber daya
 Jadwal Indikasi/penanda bahwa kita mencapai target (sampai pada raktek itu)
 1 2 3 4 5 6 7 8 9
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 4.4 Memilih Fasilitator Lokal: Pertanyaan Penuntun
 Tujuan: anggota kelompok Dialog Warga secara aklamasi menentukan sesorang dari kelompok mereka untuk menjadi fasilitator kelompok
 Pertanyaan Penuntun:
 Bila kita ingin memilih sesorang dalam kelompok kita sebagai fasilitator kelompok, apa saja kriteria atau kompetensi yang perlu dimiliki oleh calon tersebut?
 Siapa saja diantara kita yang memiliki kompetensi tersebut?
 Dari mereka yang memiliki kompetensi, siapa yang bersedia menjadi fasilitator kelompok?
 Apa saja tugas fasilitator kelompok?
 Dukungan apa saja dari anggota agar fasilitator kelompok dapat menjalankan tugasnya?
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 Langkah 5: Merayakan Mimpi Bersama 5.1 Merayakan Mimpi Bersama: Pertanyaan Penuntun Tujuan: memfasilitasi semua kelompok Dialog Warga untuk menemukan mimpi bersama mereka Pertanyaan penuntun:
 Tolong setiap kelompok menceritakan apa saja mimpi kelompok yang sudah dirumuskan?
 Apa kunci sukses untuk mencapai mimpi tersebut?
 Adakah kesamaan, atau perbedaaan, antar mimpi tersebut dan juga kunci suksesnya? apa saja persamaan dan perbedaannya?
 Berdasarkan persamaan dan juga perbedaan yang ada, apa mimpi kita bersama tentang masa depan? Apa kunci suksesnya?
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 Langkah 6: Pelaksanaan Rencana Aksi dan Pemantauan 6.1 Pemantauan Rencana Aksi Tujuan: membantu kelompok-kelompok Dialog Warga melihat sejauhmana rencana aksi yang sudah dirumukan benar-benar terlaksana dan menyesuaikan rencana aksi dimana diperlukan Proses/Pertanyaan Penuntun: Bagian 1: Rencana Aksi (kolom 1-6)
 Fasilitator mengambil Rencana Aksi yang ada dan menambahkan dua kolom di sebelah kanan; sebagai referensi juga persiapkan Matriks Kompetensi untuk melihat target kompetensi
 Sebagai langkah pertama, melihat lagi rencana aksi yang ada Bagian 2: Status Implementasi Rencana Aksi (kolom 7-8)
 Kolom 7: cek status kegiatan dan indikasi pencapaian: o Apa yang kita sudah melaksanakan sejak kita membahas rencana aksi terakhir? o Apakah kemajuan itu sesuai dengan rencana? (pertimbangkan aksi-aksi, jadwal,
 hasil dll) o Melihat semua aksi yang sudah dilakukan, apakah kita sudah mencapai targetnya,
 apakah hasil sudah sesuai dengan “indikasi pencapaian target” (kolom 6)? o Apa titik kebanggaan kita melihat hasil ini?
 Kolom 8: menentukan aksi baru/ penyesuaian aksi o Jika tidak ada kemajuan seperti diharapkan, apa kira-kira menjadi halangan? o Apa yang kita bisa lakukan untuk tetap mencapai target kita (catat dalam kolom 8)? o Jika target kita terlalu sulit dicapai sekarang ini, bagaimana kita dapa menyesuaikan
 rencana aksi kita?
 Kegiatan Bagaimana Siapa Sumber daya
 Jadwal Indikasi/penanda bahwa kita mencapai target (sampai pada praktik itu)
 Kemajuan kegiatan
 Tindak lanjut
 1 2 3 4 5 6 7
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 6.2 Pemantauan Matriks Kompetensi dan Penilaian Diri Tujuan: kelompok-kelompok Dialog Warga melihat apakah mereka sudah mencapai target pengembangan kompetensi sesiau dengan Penilaian Diri dengan Matriks Kompetensi Catatan: Untuk kegiatan pemantauan ini, pakai matriks kompetensi yang sudah ada; dan beri indikasi perkembangan pada matriks (misalnya sticker berwarna dengan tanggal sesi pemantauan/ penilaian diri ini) Proses/Pertanyaan Penuntun:
 Fasilitator mengambil Matriks Kompetensi dan hasil Penilaian Diri
 Bersama-sama, anggota kelompok membahas (paling sedikit setiap tiga bulan) sejauhmana mereka sudah dapat kembangkan kompetensi yang mereka harapkan
 Bersama-sama melaksanakan Penilaian Diri sesuai dengan status kompetensi/praktik sekarang: o Apakah kita sudah dapat melihat perkembangan kompetensi sesuai dengan matriks
 ini? o Beri contoh cerita sukes/ bagi pengalaman yang positif dalam tiga bulan terakhir
 ini? Dari mana kita tahu bahwa sudah ada peningkatan pengetahuan/ perubahan praktik?
 o Apakah kita memang sudah mencapai satu atau semua tujuan kita terkait dengan pengembangan kompetensi?
 o Mari kita beri tanda pada Matriks Kompetensi tentang status kita sekarang ini
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 Lampiran 2: Keterlibatan Masyarakat dalam Dialog Warga tentang Hak Asasi Perempuan dan Kesetaraan antara Laki-Laki dan Perempuan
 Kelompok Masyarakat dan Dialog Warga
 Dialog Warga dilakukan pada beberapa kelompok di tingkat desa/kelurahan. Selanjutnya hasil dari dialog kelompok dibawa ke dialog antar kelompok. Kelompok ini tidak harus kelompok yang baru dibentuk untuk tujuan dialog ini, tetapi lebih baik mengambil kelompok-kelompok yang sudah ada sebelumnya mengingat kelompok yang sudah ada dapat mendukung kesinambungan kegiatan. Untuk kepentingan ujicoba pendekatan Dialog Warga ini, jumlah kelompok di setiap desa dibatasi maksimal empat kelompok.
 Kelompok-kelompok dialog dapat terdiri dari:
 Kelompok perempuan (bisa diambil dari kelompok dasa wisma, PKK, atau koperasi tani wanita, dll),
 Kelompok laki-laki (bisa diambil dari kelompok agama, kelompok ronda, dll),
 Kelompok pemuda (bisa diambil dari Karangtaruna maupun kelompok pemuda lain),
 Kelompok tokoh masyarakat/ tokoh agama,
 Kelompok lansia,
 Kelompok lainnya sesuai dengan struktur komunitas/peluang menciptakan gerakan perubahan.
 Kelompok yang harus terlibat di setiap desa adalah kelompok perempuan dan kelompok laki-laki karena fokus kegiatan adalah pada diskusi tentang relasi laki-laki dan perempuan serta hak asasi perempuan. Sementara dua kelompok lain dapat dipilih oleh fasilitator pendamping berdasarkan dinamika komunitas. Sedapat mungkin proses menentukan kelompok yang akan menjadi sasaran Dialog Warga dilakukan secara transparan dan partisipatif untuk menghindari konflik kepentingan antarkelompok dalam komunitas tersebut. Kelompok-kelompok itu juga sebaiknya terletak di beberapa dusun yang berdekatan saja untuk memungkinkan munculnya dialog di luar kelompok dan lintas kelompok secara alamiah.
 Idealnya, setiap kelompok memiliki anggota antara 10-15 orang. Sangat mungkin kelompok yang telah ada di dalam komunitas memiliki anggota lebih banyak dari jumlah tersebut, walaupun yang aktif hanya beberapa anggota. Fasilitator pendamping harus siap untuk menyesuaikan pendekatannya jika jumlah anggota kelompok yang aktif lebih dari jumlah ideal yang disarankan, maupun jika anggota kelompok kemudian bertambah karena berkembangnya minat terhadap kegiatan Dialog Warga.
 Dalam bekerja dengan kelompok sangat penting untuk memperhatikan rutinitas pertemuan kelompok dan rencana kerja yang sudah ada sebelumnya serta memperhatikan beban kerja anggota kelompok dalam mencari penghidupan. Kegiatan rutin yang telah berjalan adalah salah satu aset kelompok yang dapat dimanfaatkan dalam Dialog Warga. Jangan menciptakan banyak rutinitas baru yang menggangu kelompok atau menciptakan harapan yang berlebihan dan tidak berkesinambungan.
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 Pemangku Kepentingan Utama
 Peserta dalam kegiatan Dialog Warga yang merupakan pelaku utama dialog tersebut terdiri dari:
 Anggota kelompok, keseluruhan peserta diskusi yang berkomitmen untuk terlibat aktif dan mengembangkan kapasitas individu maupun kelompok.
 Fasilitator lokal, satu atau dua anggota kelompok dialog yang dipersiapkan untuk mengambil-alih peran fasilitator pendamping pada saat kelompok sudah lebih mandiri. Fasilitator lokal juga bertugas dalam berkomunikasi dengan kelompok lain, tokoh masyarakat, perangkat desa, dan aktor-aktor lain demi keberlanjutan.
 Fasilitator pendamping, berperan untuk mendampingi kelompok dalam proses dialog, mengembangkan kapasitas dan memberdayakan kelompok, dan berperan sebagai narasumber bila diperlukan.
 Selain peserta dalam dialog kelompok ada aktor lain yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan Dialog Warga, antara lain:
 Narasumber, bisa berasal dari luar komunitas/kelompok yang dapat membantu anggota kelompok untuk meningkatkan kompetensinya jika dibutuhkan. Narasumber ini bisa jadi anggota kelompok lain, fasilitator PNPM, tokoh agama atau adat atau anggota masyarakat di desa yang memiliki keahlian khusus dan berpengalaman.
 Pejabat desa, yang berperan untuk melembagakan praktik-praktik baik yang dikembangkan atau diusulkan oleh kelompok di tingkat desa/ komunitas.
 Perangkat desa dan pejabat lain yang memberi pelayanan bagi laki-laki dan perempuan yang mempunyai dampak kepada berkembangnya kesetaraan laki-laki dan perempuan di tingkat komunitas, antara lain pimpinan dan anggota PKK, penyedia layanan kesehatan (misalnya bidan), penyedia layanan pendidikan (misalnya kepala sekolah, guru), dll.
 Tokoh masyarakat, yang berperan sebagai pihak yang mendukung dan mempromosikan proses dan hasil dialog kepada anggota masyarakat lain di desa tersebut.
 Pentingya Perangkat Desa dan Tokoh Masyarakat
 Perangkat desa dan tokoh masyarakat selalu memiliki peran yang penting bagi komunitas. Dukungan mereka terhadap kegiatan dapat berarti lancarnya proses yang perlu dilalui, sementara resistensi dari kelompok ini seringkali menjadi penghambat yang tidak dapat dipandang sebelah mata. Dengan demikian fasilitator pendamping sejak tahap persiapan harus mampu menjelaskan proses yang akan dilalui secara transparan serta membantu semua kelompok untuk terus menggalang dukungan dari perangkat desa serta tokoh masyarakat.
 Perangkat desa dan tokoh masyarakat juga mungkin turut bergabung atau menjadi anggota kelompok-kelompok dalam Dialog Warga. Jika skenario ini terjadi, fasilitator pendamping perlu memastikan bahwa perangkat desa atau tokoh masyarakat ini tidak mendominasi dinamika kelompok dan meminggirkan suara anggota kelompok yang lain. Semua peserta yang bergabung dalam dialog warga sebagai manusia yang setara, bukan sebagai manusia dibeda-bedakan berdasarkan jabatan, posisi maupun status sosial ekonominya dalam masyarakat.
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 Skenario lain yang mungkin terjadi adalah perangkat desa dan tokoh masyarakat tidak terlibat sama sekali dalam kegiatan kelompok. Dalam kasus seperti ini, fasilitator pendamping tetap perlu memastikan bahwa mereka mendapatkan informasi umum tentang perkembangan kelompok. Cara menyampaikan informasikan kepada perangkat desa atau tokoh adat bisa dibahas bersama kelompok: Mungkin ada peserta yang bertanggungjawab membagi informasi kepada Pemdes atau mungkin kelompok akan melibatkan perangkat atau tokoh masyarakat dalam sesi-sesi tertentu.
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